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ABSTRAK 

 Sandy Hasjamuttar, Pengaruh Penanaman Nilai-Nilai Karakter Pada 

Pembelajaran IPS Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII Di 

UPTD SMP Negeri 6 Parepare (Dibimbing oleh Anwar dan Muzdalifah 

Muhammadun) 

 Nilai-nilai pendidikan karakter yang dapat dilihat dalam penelitian ini adalah , 

relegius, toleransi, disiplin, komunikatif, dan tanggung jawab khususnya pada 

pembelajaran IPS dan akan diteliti terkait pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta 

didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara 

penanaman nilai-nilai karakter dengan hasil belajar IPS perta didik. 

 Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah jenis penelitian 

korelasi dengan metode kuntitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisi deskriptif, statistik 

Inferensial, uji instrument penelitian, dan uji hipotesis dengan menggunakan program 

SPSS 22. 

 Hasil analisis data pada penelitian ini menunjukkan bahwa Penanaman Nilai-

Nilai Karakter di UPTD SMP Negeri 6 Parepare termasuk pada kategori      tinggi yaitu 

81% sedangkan tingak Hasil belajar IPS UPTD SMP Negeri 6 Parepare termasuk 

pada kategori Sedang yaitu 78%. Berdasarkan hasil uji korelasi menggunakan IMB 
SPSS 22 antara Penanaman Nilai-Nilai Karakter dangan Hasil Belajar dapat 

diketahui bahwa nilai probabilitas 0.533, yang artinya 0.05 < 0.533 (taraf signifikan 

5%) maka H0 di terima dan H1 di tolak, yang artinya hipotesis di tolak sehigga dapat 

di simpulakn bahwa tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

penanaman nilai-nilai karakter dengan hasil belajar IPS peserta didik. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Hasil Belajar, Pembelajaran IPS, Nilai-Nilai 

Karakter, Peserta Didik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Pendidikan karakter adalah sebuah gerakan pendidikan yang mendukung 

perkembangan sosial, emosional dan etika siswa. Ini adalah upaya proaktif baik oleh 

sekolah, daerah maupun negara dalam rangka menanamkan keutamaan pada siswa, 

nilai-nilai etika dan kinerja, seperti peduli, kejujuran, ketekunan, keadilan, ketabahan, 

tanggung jawab, dan rasa hormat terhadap diri dan orang lain. Pendidikan karakter 

memberikan solusi jangka panjang tentang moral, masalah etika dan isu isu akademis 

yang semakin memperoleh perhatian di masyarakat dan sekolah kita. Pendidikan 

karakter mengajarkan siswa bagaimana menjadi diri terbaik mereka dan bagaimana 

untuk melakukan pekerjaan terbaik mereka.
1
  

 Pendidikan karakter adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana serta proses pemberdayaan potensi dan pemberdayaan peserta didik dalam 

membangun karakter pribadi dan atau kelompok yang unik-unik sebagai warga 

negara. Hal itu diharapkan mampu memberikan kontribusi optimal dalam 

mewujudkan masyarakat yang berketuhanan Yang Maha Esa, kemanusiaan yang adil 

dan beradab, persatuan Indonesia, berjiwa kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat 

kebijaksanaan dalam permusyawaratan atau perwakilan, dan keadilan sosial bagi 

seluruh rakyat Indonesia. Dalam prinsip yang sama pendidikan karakter dapat 

dilakukan pada jalur non-formal yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun 

organisasi massa. Karakter dapat dilakukan dengan kegiatan kemasyarakatan lainnya, 

                                                        

 
1
 Kharisul Wathoni, Internalisasi Pendidikan Karakter Di Perguruan Tinggi: Studi Kasus Di 

Jurusan Tarbiyah STAIN Ponorogo (Ponorogo: Didaktika Relegia, 2014).hal 5-6. 
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seperti kegiatan karang taruna, keagamaan, olahraga, kesenian, sosial atau kegiatan 

pelatihan, penanggulangan bencana alam dan pendidikan non-formal lainnya.
2
  

 Pendidikan karakter yang dilaksankan di sekolah akan berhasil membentuk 

karekter peserta didik bila dilakukan secara bersama-sama oleh warga sekolah tidak 

terkecuali oleh guru yang langsung atau tidak langsung berinteraksi dengan peserta 

didik baik di dalam kelas maupun di luar kelas, di dalam lingkungan sekolah maupun 

di luar lingkungan sekolah. Sikap dan perilaku guru dalam keseharian di dalam kelas, 

di sekolah atau di luar lingkungan sekolah harus mencerminkan sikap dan perilaku 

yang dapat di contoh dan diteladani oleh peserta didik.
3
 

 Salah satu ayat dalam Al-qur’an juga menerangkan tentang pendidikan 

karakter yaitu dalam Q.S Luqman Ayat 12-14, yang berbunyi: 

                                         

                                    

                                   

              

Terjemahanya: 

Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, Yaitu: 
"Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), 
Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan Barangsiapa yang 
tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji". 
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar". Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang 
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun[1180]. bersyukurlah 
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 

                                                        
 

2
 Abdul Wachid, Implementasi Pendidikan Karakter (Purwekerto: STAIN Press, 2015).hal 

47-48. 

 
3
 Tutuk Ningsih, Implementasi Pendidikan Karakter (Purwekerto: STAIN Press, 2014).hal 

97. 
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kembalimu. [1180] Maksudnya: Selambat-lambat waktu menyapih ialah 
setelah anak berumur dua tahun.

4
 

 Pendidikan karakter tidak hanya membutuhkan teori atau konsep semata, 

pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah lebih tepat dilakukan menggunakan 

metode modeelling atau pendekatan keteladanan yang dilakukan oleh guru. 

Pengembangan karakter sebagai proses yang tiada henti terbagi menjadi empat 

tahapan: pertama, pada usia dini, disebut sebagai tahap pembentukan karakter; kedua, 

pada usia remaja, disebut sebagai tahap pengembangan; ketiga, pada usia dewasa, 

disebut sebagai tahap pemantapan; dan keempat, pada usia tua, disebut sebagai tahap 

pembijaksanaan. Karakter dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing), 

acting, menuju kebiasaan (habit). Hal ini berarti, karakter tidak sebatas pada 

pengetahuan. Seseorang yang memiliki pengetahuan tentang kebaikan belum tentu 

mampu bertindak sesuai dengan pengetahuannya itu karena dia tidak terlatih untuk 

melakukan kebaikan tersebut. Karakter tidak terbatas pengetahuan. Karakter lebih 

dalam lagi, menjangkau wilayah emosi dan kebiasaan diri. Dengan demikian, 

diperlukan komponen karakter yang baik (componens of good character) yaitu moral 

knowing atau pengetahuan tentang moral, moral feeling atau perasaan tentang moral, 

dan moral action atau perbuatan moral. Hal ini diperlukan siswa didik agar mampu 

memahami, merasakan, dan mengerjakan sekaligus nilai-nilai kebajikan.
5
  

 Proses belajar di UPTD SMP Negeri 6 Parepare terutama yang telah 

dilaksanakan oleh siswa Kelas VIII, guru dan siswa mempunyai peran tersendiri. 

Guru memiliki tugas dan kedudukan sebagai pembimbing dan fasilitator dalam 

                                                        
 

4
 Departemen Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung: Pondok Yatim Al Hilal, 

2010). 

 
5
 Zubaidi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi Dan Aplikasinya Dalam Lembaga 

Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2016).hal 109-111. 
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kegiatan belajar mengajar, sedangkan siswa mempunyai tugas dan kedudukan sebagai 

pembelajar mandiri dan pembangun sebuah pengetahuan. Kondisi tersebut telah 

dilaksakan di UPTD SMP Negeri 6 Parepare. Dalam proses pembelajaran tersebut, 

guru juga menanamkan nilai-nilai karakter pada setiap proses pembelajaran terutama 

dalam proses pembelajaran IPS. Penanaman nilai karakter tersebut nantinya akan di 

nilai dalam hasil belajar.  

 Hasil belajar merupakan suatu perbuatan yang dapat diukur dengan penilaian 

serta dapat menginformasikan beberapa aspek diantaranya, aspek proses berpikir 

(cognitive domain), kejiwaan yang terdiri dari aspek nilai atau sikap (affective 

domain) dan keterampilan (psychomotor domain) yang ada pada peserta didik. 

Melalui hasil belajar dapat menggambarkan perolehan siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran.
6
  

 Berdasarkan hasil dari proses belajar dapat tercerminkan dalam prestasi 

belajar siswa yang dapat diukur dari hasil penilaian setelah menyelesaikan soal atau 

ulangan mengenai materi yang sudah diberikan oleh guru. Setelah melalui proses 

pembelajaran yang di laksanakan di UPTD SMP Negeri 6 Parepare, maka penelitian 

penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih mendalam pengaruh penanaman nilai-

nilai karakter pada pembelajaran IPS terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik 

kelas VIII di UPTD SMP Negeri 6 Parepare

                                                        
 

6
 Sutrisno Perdana Lukad Valiant, ―Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa 

Pada Praktik Kelistrikan Otomotif Di Kota Yogyakarta,‖ Jurnal Kelistrikan Otomotif 6, no. 1 

(2016).hal 114. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penanaman nilai-nilai karakter pada pembelajaran IPS pada 

peserta didik Kelas VIII di UPTD SMP Negeri 6 Parepare? 

2. Bagaimana hasil belajar peserta didik Kelas VIII di UPTD SMP Negeri 6 

Parepare? 

3. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara penanaman nilai-nilai 

karakter dengan hasil belajar peserta didik Kelas VIII di UPTD SMP Negeri 6 

Parepare? 

4. Bagaimana pengaruh penanaman nilai-nilai karakter pada pembelajaran IPS 

terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik Kelas VIII di UPTD SMP 

Negeri 6 Parepare? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Seberapa besar penanaman nilai-nilai karakter pada 

pembelajaran IPS pada peserta didik Kelas VIII di UPTD SMP Negeri 6 

Parepare. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik Kelas VIII di UPTD SMP 

Negeri 6 Parepare. 

3. Untuk mengetahui apakah ada hubungan yang psitif dan signifikan antara 

penanaman nilai-nilai karakter dengan hasil belajar peserta didik  Kelas VIII 

di UPTD SMP Negeri 6 Parepare. 

4. Untuk mengetahui pengaruh penanaman nilai-nilai karakter pada 

pembelajaran IPS terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik Kelas VIII 

di UPTD SMP Negeri 6 Parepare. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan sumbangan 

pemikiran bagi lembaga pendidikan. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan untuk kualitas mutu 

pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermamfaat bagi pembaca dalam 

memahami Pengaruh Penanaman nilai-nilai karakter pada pembelajaran 

IPS terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan bagi guru pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial untuk memamfaatkan penelitian ini sebagai sumber bahan 

pembelajaran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

 Telaah terhadap hasil-hasil penelitian yang berkaitan dengan objek penelitian 

yang sedang dikaji. Kemudian, bagaimana hasilnya jika dikaitkan dengan tema 

penelitian yang akan dilaksanakan dan apa atau bagian mana yang belum diteliti. 

Untuk mempermudah mengenali persamaan dan perbedaan tersebut, dapat dilengkapi 

dengan sebuah tabel. Berbagai penelitian sebelumnya mengenai penerapan 

pendidikan karakter dalam pembelajaran daring, yaitu : 

Table 2.1 Penelitian Relevan 

No Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. 

Skripsi yang diteliti oleh Ginka Fransisca 

dari Institut Agama Islam Negeri 

Tulungagung/2018 adalah ―Penanaman 

Nilai-Nilai Karakter Siswa Melalui 

Pembelajaran Bahasa Jawa Di MI Bendil 

Jati Wetan Sumberempol Tulungagung‖ dan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

Penanaman nilai karakter toleransi melalui 

pembelajaran Bahasa Jawa di MIN 14 

mengarah ketiga sikap yaitu, menghormati 

dan menghargai sesama teman, bekerjasama 

tanpa membedakan kemampuan antar 

teman, dan menolong antar teman saat 

mengalami kesulitan. (2) Penanaman nilai 

karakter disiplin melalui pembelajaran 

Bahasa Jawa di MIN 14 Blitar ini mengarah 

ke 3 sikap juga yaitu, membiasakan Disiplin 

dalam mengerjakan PR, Disiplin dalam 

berbahasa, dan Disiplin tepat waktu saat 

pembelajaran bahasa Jawa. (3) Penanaman 

Persamaan 

dari 

penelitian ini 

terletak pada 

variabel (X) 

yang sama-

sama meneliti 

tentang 

penanaman 

nilai-nilai 

karakter 

Perbedaan 

dari 

penelitian ini 

yaitu pada 

penelitian 

yang 

dilakukan 

Ginka 

Fransisca 

berfokus 

untuk 

mengetahui 

lebih dalam 

tentang nilai-

nilai karakter 

apa yang 

terdapat 

dalam materi 

pembelajaran 

bahasa jawa. 
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karakter gemar membaca mengarah ke 2 

aspek yaitu, pemahaman dan kesadaran 

pentingnya membaca.
1
 

Sedangkan 

penelitian ini 

ingin 

mengetahui 

lebih 

mendalam 

terkait 

penanaman 

nilai-nilai 

karakter pada 

pembelajaran 

IPS secara 

daring. 

2. 

Skripsi yang diteliti oleh Lisna Susanti UIN 

Prof. KH. Syaifudin Zuhri Purwokerto 

adalah ―Penanaman Nilai-Nilai Karakter 

Pada Masa Pandemi Covid-19 Di MI 

Muhammadiyah Semondo Kecamatan 

Gombong Kabupaten Kebumen‖ dan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran pada saat pandemi di MI 

Muhammadiyah Semondo dilakukan secara 

PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh) dan setelah 

mendapatkan persetujuan dari yayasan maka 

pembelajaran dilakukan secara tatap muka. 

Integrasi pembelajaran di madrasah dan 

Pondok Pesantren Rumah Tahfidz 

AmanahQu MI Muhammadiyah Semondo 

berlangsung seperti madrassah pada 

umumnya namun dalam proses penanaman 

karakter madrasah dan pondok pesantren 

melakukan dengan pembiasaan rutin setiap 

harinya dengan beberapa rangkaian kegiatan 

yang sudah terjadwal. Kegiatan yang 

Persamaan 

pada 

penelitian ini 

terletak pada 

variabel (X)  

yaitu sama-

sama meneliti 

tentang 

penanaman 

nilai-nilai 

karakter pada 

saat pandemi 

covid-19 

Perbedaan 

dari 

penelitian ini 

yaitu pada 

penelitian 

yang 

dilakukan 

Lisna Susanti 

baru akan 

melakukan 

penanaman 

nilai-nilai 

karakter pada 

masa 

pandemi 

covid-19 

sedangkan 

pada 

penelitian ini 

penanaman 

nilai-nilai 

                                                        
 

1
 Ginka Fransisca, “Penanaman Nilai-Nilai Karakter Siswa Melalui Pembelajaran Bahasa 

Jawa Di MI Bendil Jati Wetan Sumberempol Tulungagung” (Institut Agama Islam Negeri 

Tulungangung, 2018). 
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dilakukan di madrasah ataupundi pondok 

pesantren ini sangat mendidik dan sangat 

bagus untuk membentuk karakter anak. 

Terutama pada musim pandemi seperti saat 

ini, masih jarang madrasah/sekolah negeri 

atau swasta yang mengaktifkan 

pembelajaran secara tatap muka dan 

sekaligus pondok pesantren. Namun dengan 

adanya surat persetujuan dari pimpinan 

Cabang Muhammadiyah (PCM) ma MI 

Muhammadiyah Semondo memberanikan 

untuk mengaktifkan kegiatan pembelajaran 

di madrasah dan pondok pesantren secara 

normal dengan tetap mematuhi protokol 

kesehatan.
2
 

karakter 

tersebut 

sudah pernah 

diterapkan 

pada saat 

pandemi 

covid-19 dan 

berfokus 

untuk 

mengetahui 

secara 

mendalam 

pengaruh dari 

penanaman 

nilai-nilai 

karakter yang 

dilakukan 

pada saat 

dilakukan 

pembelajaran 

daring. 

3. 

Skripsi yang diteliti oleh Rahmi Mulya dari 

Universitas Negeri Padang/2021 adalah 

―Pengaruh Nilai Religiusitas Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di SDN 10 Lubuk 

Alung‖. Dan Hasil Penelitian menunjukkan 

bahwa : Hasil penelitian dari nilai-nilai 

religiusitas kelas IV dan V di SDN 10 

Lubuk Alung tahun ajaran 2021/2022 berada 

pada kategori cukup baik/sedang. Hal ini 

dibuktikan dari perhitungan interval 61-68 

sebanyak 22 siswa dengan persentase 

71,0%. 2) Hasil analisis dari nilai hasil 

Persamaan 

dalam 

penelitian ini 

adalah pada 

variabel X dan 

Y pada 

penenliti 

sama-sama 

meneliti 

tentang nilai 

karakter dan 

Hasil belajar 

peserta didik. 

Perbedaan 

dari 

penelitian ini 

yaitu pada 

penelitian 

yang 

dilakukan 

oleh Rahmi 

Mulya Hanya 

meneliti satu 

nilai karakter 

yaitu nilai 

karakter 

                                                        
 

2
 Lisna Susanti, “Penanaman Nilai-Nilai Karakter Pada Masa Pandemi Covid-19 Di MI 

Muhammadiyah Semondo Kecamatan Gombong Kabupaten Kebumen” (UIN PROF. KH. Syaifudin 

Zuhri Purwekerto, 2021). 
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belajar siswa kelas IV dan V di SDN 10 

Lubuk Alung tahun ajaran 2021/2022 berada 

pada kategori sedang. Hal ini dibuktikan 

dari perhitungan interval 62-74 sebanyak 19 

siswa dengan persentase 61,3%. 3) 

Berdasarkan perhitungan menggunakn uji T 

(parsial) diperoleh nilai thitung sebesar 

10,409>1,695 dan nilai sig dari nilai-nilai 

religiusitas sebesar 0,000 yang mana 

0,000<0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha 

diterima, berarti nilai-nilai religiusitas secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. Melalui hasil 

perhitungan nilai persamaaan regresi linear 

sederhana yaitu; Y = -2,353 + 0,061X, sig. 

0,000<0,05, maka kesimpulannya terdapat 

pengaruh antara nilai-nilai religiusitas 

terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan 

output yang diperoleh uji koefisien 

determinasi (R2) diketahui R sebesar 0,888 

dan nilai R Square sebesar 0,789 atau 

78,9%, maka dapat disimpulkan bahwa 

nilai-nilai religiusitas memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap hasil belajar. 

Kemudian berdasarkan uji F (simultan) 

dapat dilihat bahwa Fhitung 108,341>4,16, 

dan sig. sebesar 0,000 yang mana 

0,000<0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha 

diterima, berarti nilai-nilai religiusitas 

berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi nilai-nilai religiustitas siswa 

maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa 

relegius. 

Sedangankan 

pada 

penelitian ini 

meneliti tujuh 

nilai nilai 

karakter yaitu 

relegius, 

disiplin, kerja 

keras, kreatif, 

mandiri, rasa 

ingin tahu, 

dan tanggung 

jawab. 
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dalam pembelajaran pendidikan Agama 

Islam.
3
 

4. 

Skripsi yang diteliti oleh M. Arief Nabawi 

dari Universitas Syiah Kuala/2017 adalah 

―Hubungan Antara Penanaman Nilai 

Kedisiplinan Terhadap Hasil Belajar Pkn 

Pada Siswa Kelas IV Di SD Negeri 1 Pagar 

Air Kabupaten Aceh Besar‖. Dan Hasil 

Penelitian menunjukkan bahwa : ada 

hubungan yang positif dan signifikan antara 

penanaman nilai kedisiplinan terhadap hasil 

belajar PKn pada siswa kelas IV SD Negeri 

1 Pagar Air Kabupaten Aceh Besar. Hal ini 

dibuktikan dengan uji hipotesis statistik 

menggunakan analisis korelasi product 

moment. Berdasarkan hasil perhitungan 

tersebut, diketahui bahwa angka korelasi 

antara variabel x (penanaman nilai 

kedisiplinan) dengan varibel y (hasil belajar 

PKn siswa) tidak bertanda negatif, yaitu 

rhitung = 0,723. Untuk dapat member 

interpretasi terhadap kuatnya korelasi antara 

variabel x (penanaman nilai kedisiplinan) 

dengan varibel y (hasil belajar PKn siswa), 

maka dapat membandingkan nilai r = 0,723 

pada tabel 3.4 pedoman untuk memberikan 

interpretasi koefisien korelasi. Karena nilai r 

= 0,723 berada diantara 0,600 – 0,799 maka 

dapat disimpulkan bahwa korelasi antara 

penanaman nilai kedisiplinan dengan hasil 

belajar PKn siswa berada pada kategori 

kuat.
4
 

Persamaan 

dalam 

penelitian ini 

adalah pada 

variabel X dan 

Y pada 

penenliti 

sama-sama 

meneliti 

tentang nilai 

karakter dan 

Hasil belajar 

peserta didik. 

Perbedaan 

dari 

penelitian ini 

yaitu pada 

penelitian 

yang 

dilakukan 

oleh M. Arief 

Nabawi 

Hanya 

meneliti satu 

nilai karakter 

yaitu nilai 

karakter 

kedisiplinan. 

Sedangankan 

pada 

penelitian ini 

meneliti tujuh 

nilai nilai 

karakter yaitu 

relegius, 

disiplin, kerja 

keras, kreatif, 

mandiri, rasa 

ingin tahu, 

dan tanggung 

jawab. 

                                                        
 

3
 Rahmi Mulya, ―Pengaruh Nilai Religiusitas Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SDN 10 Lubuk Alung,‖ Jurnal Ilmiah Prodi Pendidikan 

Agama Islam 13, no. 2 (2021): 171–85. 

 
4
 M. Arief Nabawi, ―Hubungan Antara Penanaman Nilai Kedisiplinan Terhadap Hasil Belajar 

Pkn Pada Siswa Kelas IV Di SD Negeri 1 Pagar Air Kabupaten Aceh Besar,‖ Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar 2, no. 1 (2017): 78–89. 
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B. Tinjauan Teori 

1. Pendidikan Karakter 

a. Pengertian pendidikan karakter  

 Pendidikan karakter adalah upaya sadar yang dilakukan seseorang atau 

sekelompok orang (pendidik) untuk menginternalisasikan nilai-nilai 

karakter pada seseorang yang lain (peserta didik) sebagai pencerahan agar 

peserta didik mengetahui, berfikir dan bertindak secara bermoral dalam 

menghadapi setiap situasi.  

 Dependiknas menyatakan, Pendidikan karakter 
adalah segala sesuatu yang dilakukan guru, yang 
mampu mempengaruhi karakter peserta didik. Guru 
membantu membentuk watak peserta didik. Hal ini 
meliputi keteladanan bagaimana perilaku guru, cara 
guru berbicara atau menyampaikan materi, bagaimana 
guru bertoleransi, dan berbagai hal terkait lainnya. 
Berdasarkan grand design yang dikembangkan 
Kemendiknas tersebut, secara psikologis dan sosial 
kultural pembentukan karakter dalam diri individu 
merupakan fungsi dari seluruh potensi individu manusia 
(kognitif, afektif, konaktif, dan psikomotorik) dalam 
konteks interaksi sosial kultural (dalam keluarga, 
sekolah, dan masyarakat) dan berlangsung sepanjang 
hayat.

5
 

 Tujuan pendidikan nasional memuat berbagai nilai kemanusiaan yang 

harus dimiliki warga negara Indonesia. Menurut Pasal 3, UU Sisdiknas, 

―Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

                                                        
 

5
 Sri Haryati, ―Pendidikan Karakter Dalam Kurikulum 2013,‖ Jurnal Pendidikan Karakter 19, 

no. 2 (2013): 259–68. 
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jawab. Oleh karena itu, tujuan pendidikan nasional adalah sumber yang 

paling operasional dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter 

bangsa. (Puskur, Kemendiknas 2010: 7).
6
 

 Pendidikan karakter juga merupakan proses kegiatan yang mengarah 

pada peningkatan kualitas pendidikan dan pengembangan budi harmoni 

yang selalu mengajarkan, membimbing, dan membina setiap menusia 

untuk memiliki kompetensi intelektual, karakter, dan keterampilan 

menarik. Nilai-nilai pendidikan karakter yang dapat dihayati dalam 

penelitian ini adalah religius, nasionalis, cerdas, tanggung jawab, disiplin, 

mandiri, jujur, dan arif, hormat dan santun, dermawan, suka menolong, 

gotong-royong, percaya diri, kerja keras, tangguh, kreatif, kepemimpinan, 

demokratis, rendah hati, toleransi, solidaritas dan peduli. 

b. Proses Pembentukan Karakter dan Strateginya 

 Pembentukan karakter siswa merupakan sesuatu yang sangat penting 

tetapi tidak mudah dilakukan, karena perlu dilakukan dalam proses yang 

lama dan berlangsung seumur hidup. Apalagi karakter itu tidak langsung 

dimiliki oleh anak sejak ia lahir akan tetapi karakter diperoleh melalui 

berbagai macam pengalaman di dalam hidupnya. 

 Pembentukan karakter merupakan suatu usaha yang melibatkan semua 

pihak, baik orang tua, sekolah, lingkungan sekolah, dan masyarakat luas. 

Oleh karena itu, pembentukan karakter tidak akan berhasil apabila semua 

lingkungan pendidikan tidak ada kesinambungan, kerjasama dan 

keharmonisan. Pembentukan karakter merupakan bagian penting dalam 

                                                        
 

6
 Kemendiknas, Seri Pendidikan Karakter: Teori Dan Aplikasinya (Jakarta: Kemendiknas RI, 

2010). 
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proses pendidikan dalam keluarga. Pada umumnya setiap orang tua 

berharap anaknya berkompeten dibidangnya dan berkarakter baik.
7
 

 Strategi pendidikan karakter dapat dilakukan melalui multiple talent 

approach (multiple intelligent). Strategi pendidikan karakter ini memiliki 

tujuan yaitu untuk mengembangkan seluruh potensi anak didik yang 

manifestasi pengembangan potensi akan membangun self concept yang 

menunjang kesehatan mental. Konsep ini menyediakan kesempatan bagi 

anak didik untuk mengembangkan bakat emasnya sesuai dengan kebutuhan 

dan minat yang dimilikinya. Ada banyak cara untuk menjadi cerdas, dan 

cara ini biasanya ditandai dengan prestasi akademik yang diperoleh di 

sekolahnya dan anak didik tersebut mengikuti tes intelengensi. Cara 

tersebut misalnya melalui kata-kata, angka, musik, gambar, kegiatan fisik 

atau kemamuan motorik atau lewat cara sosial-emosional. 

 Strategi dalam pendidikan karakter dapat dilakukan melalui sikap-

sikap sebagai berikut: (1) keteladanan, (2) penanaman kedisiplinan, (3) 

pembiasaan, (4) menciptakan suasana yang konduksif, dan (5) integrasi dan 

internalisasi.
8
 

c. Cara mendidik karakter anak 

Ada 3 cara mendidik karakter anak yaitu : 

1) Ubah lingkungannya, melakukan pendidikan karakter dengan cara 

menata peraturan serta konsekuensi di sekolah dan di rumah. 

                                                        
 

7
 Sri Haryati, ―Pendidikan Karakter Dalam Kurikulum 2013,‖ Jurnal Pendidikan Karakter 19, 

no. 2 (2013): hal. 259–68. 

 
8
 M. Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa (Surakarta: 

Yuma Pustaka, 2010).hal.39. 
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2) Berikan pengetahuan, memberikan pengetahuan bagaimana melakukan 

perilaku yang diharapkan untuk muncul dalam kesehariannya serta 

diaplikasikan. 

3) Kondisikan emosinya, emosi manusia adalah kendali 88% dalam 

kehidupan manusia. Jika mampu menyentuh emosinya dan memberikan 

informasi yang tepat maka informasi tersebut akan menetap dalam 

hidupnya. 

a. Karakter yang perlu ditumbuhkan dan dibentuk dalam diri peserta didik 

 Pengembangan karakter pada individu akan berhasil sesuai dengan 

yang diharapkan jika memperhatikan karakter dasar yang dimiliki individu. 

Karakter dasar digunakan sebagai pijakan dalam mengembangkan dan 

menbentuk karakter individu. Tanpa ada karakter dasar, pendidikan 

karakter tidak akan memiliki tujuan yang pasti. 

b. Nilai-nilai karakter 

 Kementerian Pendidikan Nasioanal telah merumuskan 18 nilai 

karakter. Adapun nilai-nilai karakter tersebut ialah: 

1) Religius, yakni ketaatan dan kepatuhan dalam memahami dan 

melaksanakan ajaran agama (aliran kepercayaan) yang dianut, termasuk 

dalam hal ini adalah sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 

(aliran kepercayaan) lain, serta hidup rukun dan berdampingan. 

        Religiusitas merupakan sikap dan perilaku patuh terhadap ajaran 

yang dianutnya, toleran dengan agama lain dan hidup rukun dengan 

pemeluk agama lain. Sisi religiusitas seseorang itu tercermin pada sikap, 

perilaku, cara berpikir, tutur kata, dan penampilannya yang sesuai 
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dengan aturan-aturan dan norma agama Mustari, Berdasarkan dari kedua 

pendapat di atas, maka hal tersebut sejalan dengan yang dikemukakan 

Umro bahwa religiusitas merupakan penghayatan dan pelaksanaan 

ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.
9
 

2) Jujur, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan kesatuan antara 

pengetahuan, perkataan dan perbuatan (mengetahui yang benar, 

mengatakan yang benar dan melakukan yang benar), sehingga 

menjadikan orang yang bersangkutan sebagai pribadi yang dapat 

dipercaya. 

3) Toleransi, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan menghargai 

perbedaan agama, aliran kepercayaan, suku, adat, bahasa, etnis, dan 

pendapat. 

4) Disiplin, yakni kebiasaan dan tindakan yang konsisten terhadap segala 

bentuk peraturan atau tata tertib yang berlaku. 

5) Kerja keras, yakni perilaku yang menunjukkan upaya secara sungguh-

sungguh (berjuang hingga titik darah penghabisan ) dalam 

menyelesaikan berbagai tugas, permasalahan, pekerjaan, serta 

menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 

6) Kreatif, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan inovasi dalam 

berbagai segi dalam memecahkan masalah, sehingga selalu menemukan 

cara-cara baru, bahkan hasil-hasil baru yang lebih baik dari sebelumnya. 

                                                        
 

9
 Rahmi Mulyana, ―Pengaruh Nilai-Nilai Relegiusitas Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SDN 10 Lubuk Alung,‖ Jurnal Ilmiah Prodi Pendidikan 

Agama Islam 13, no. 2 (2021): 173. 
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7) Mandiri, yakni sikap dan perilaku yang tidak tergantung pada orang lain 

dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun persoalan. Namun hali ini 

bukan berarti tidak boleh kerja sama secara kolaboratif, melainkan tidak 

boleh melemparkan tugas dan tanggung jawab kepada orang lain. 

8) Demokratis, yakni sikap dan cara berpikir yang mencerminkan 

persamaan hak dan kewajiban secara adil dan merata antara dirinya 

dengan orang lain. 

9) Rasa ingin tahu, yakni cara berpikir, sikap dan perilaku yang 

mencerminkan penasaran dan keingintahuan terhadap segala hal yang 

dilihat, didengar, dan dipelajari secara lebih mendalam. 

10) Semangat kebangsaan atau nasionalisme, yakni sikap dan tindakan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan 

pribadi atau individu dan golongan. 

11) Cinta tanah air, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa 

bangga, setia, peduli dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 

budaya, ekonomi, politik dan sebagainya, sehingga tidak mudah 

menerima tawaran bangsa lain yang dapat merugikan bangsa sendiri. 

12) Menghargai prestasi, yakni sikap terbuka terhadap prestasi orang lain 

dan mengakui kekurangan diri sendiri tanpa mengurangi semangat 

berprestasi yang lebih tinggi. 

13) Komunikatif, senang bersahabat atau proaktif, yakni sikap dan tindakan 

terbuka terhadap orang lain melalui komunikasi yang santun sehingga 

tercipta kerja sama secara kolaboratif dengan baik. 
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14) Cinta damai, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan suasana 

damai, aman, tenang, dan nyaman atas kehadiran dirinya dalam 

komunitas atau masyarakat tertentu. 

15) Gemar membaca, yakni kebiasaan dengan tanpa paksaan untuk 

menyediakan waktu secara khusus guna membaca berbagai informasi, 

baik buku, jurnal, majalah, koran, dan sebagainya, sehingga 

menimbulkan kebijakan bagi dirinya. 

16) Peduli lingkungan, yakni sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar. 

17) Peduli sosial, yakni sikap dan perbuatan yang mencerminkan kepedulian 

terhadap orang lain maupun masyarakat yang membutuhkannya. 

18) Tanggung jawab, yakni sikap dan perilaku seseorang dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, baik yang berkaitan dengan diri 

sendiri, sosial, masyarakat, bangsa, negara maupun agama.
10

 

Demikianlah kedelapan belas nilai karakter yang dirancang Kemendiknas 

dalam upaya membangun karakter bangsa melalui pendidikan di 

sekolah/madrasah. 

Penelitian ini hanya akan memfokuskan pada beberapa nilai-nilai karakter Yang 

Berhubungan dengan hasil belajar sebagai berikut: 

1) Religius, yakni ketaatan dan kepatuhan dalam memahami dan 

melaksanakan ajaran agama (aliran kepercayaan) yang dianut, termasuk 

dalam hal ini adalah sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 

(aliran kepercayaan) lain, serta hidup rukun dan berdampingan. 

                                                        
 

10
 Deddy Febrianshari, ―Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Pembuatan Dompet 

Punch Zaman Now,‖ Jurnal Pemikiran Dan Pengembangan SD 6, no. 1 (2018).hal 92-93. 
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2) Kerja keras, yakni perilaku yang menunjukkan upaya secara sungguh-

sungguh (berjuang hingga titik darah penghabisan ) dalam menyelesaikan 

berbagai tugas, permasalahan, pekerjaan, serta menyelesaikan tugas dengan 

sebaik-baiknya. 

3) Kreatif, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan inovasi dalam 

berbagai segi dalam memecahkan masalah, sehingga selalu menemukan 

cara-cara baru, bahkan hasil-hasil baru yang lebih baik dari sebelumnya. 

4) Mandiri, yakni sikap dan perilaku yang tidak tergantung pada orang lain 

dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun persoalan. Namun hali ini 

bukan berarti tidak boleh kerja sama secara kolaboratif, melainkan tidak 

boleh melemparkan tugas dan tanggung jawab kepada orang lain. 

5) Disiplin, yakni kebiasaan dan tindakan yang konsisten terhadap segala 

bentuk peraturan atau tata tertib yang berlaku. 

6) Rasa ingin tahu, yakni cara berpikir, sikap dan perilaku yang 

mencerminkan penasaran dan keingintahuan terhadap segala hal yang 

dilihat, didengar, dan dipelajari secara lebih mendalam. 

7) Tanggung jawab, yakni sikap dan perilaku seseorang dalam melaksanakan 

tugas dan kewajibannya, baik yang berkaitan dengan diri sendiri, sosial, 

masyarakat, bangsa, negara maupun agama. 

c. Tujuan pendidikan karakter 

 Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu 

penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada 

pencapaian pembentukan karakter atau akhlak mulia peserta didik secara 

utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan. Melalui 
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pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu secara mandiri 

meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan 

menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak 

mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. 

 Pendidikan karakter bertujuan membentuk dan membangun pola pikir, 

sikap, dan perilaku peserta didik agar menjadi pribadi yang positif, 

berakhlak karimah, berjiwa luhur, dan bertanggung jawab. Dalam konteks 

kehidupan, pendidikan karakter adalah usaha sadar yang dilakukan untuk 

membentuk peserta didik menjadi pribadi positif dan berakhlak karimah 

sesuai standar kompetensi lulusan (SKL), sehingga dapat 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2. Pembelajaran IPS 

       Dalam konteks pembahasan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada tulisan 

ini, tidak dapat dilepaskan dari sejarah munculnya mata pelajaran Social 

Studies di Amerika Serikat tahun 1962-an. Berangkat dari pemahaman dan 

kajian serta bagaimana peran mata pelajaran Social Studies itu, di Indonesia 

kemudian diperkenalkan dan dikembangkan mata pelajaran IPS. Secara 

historis, istilah IPS ini muncul di Indonesia sejak diberlakukannya Kurikulum 

1975 sebagai pembaharuan Kurikulum 1968 di sekolah. Ilmu Pengetahuan 

Sosial adalah mata pelajaran di sekolah yang didesain atas dasar fenomena, 

masalah dan realitas sosial dengan pendekatan interdisipliner yang melibatkan 

berbagai cabang Ilmu-ilmu sosial dan humaniora seperti kewarganegaraan, 

sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi, antropologi, pendidikan. Oleh karena 

itu, IPS dapat dikatakan sebagai studi mengenai perpaduan antara ilmu-ilmu 
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dalam rumpun Ilmu-ilmu sosial dan juga humaniora untuk melahirkan pelaku-

pelaku sosial yang dapat berpartisipasi dalam memecahkan masalah-masalah 

sosiokebangsaan. Bahan kajiannya menyangkut peristiwa, seperangkat fakta, 

konsep dan generalisasi yang berkait dengan isu-isu aktual, gejala dan 

masalah-masalah atau realitas sosial serta potensi daerah. 

 Program pendidikan IPS merupakan perpaduan cabang-cabang Ilmu-

ilmu sosial dan humaniora termasuk di dalamnya agama, filsafat, dan 

pendidikan. Bahkan IPS juga dapat mengambil aspek-aspek tertentu dari 

Ilmu-ilmu kealaman dan teknologi.
11

 

 Dengan pengertian itu, berarti IPS merupakan pelajaran yang cukup 

komprehensif untuk menyikapi dan memecahkan masalah-masalah 

sosiokebangsaan di Indonesia, sesuai dengan kadar kemampuan dan tingkat 

perkembangan peserta didik. Sebagai mata pelajaran di sekolah, mestinya 

IPS lebih bersifat edukatif ketimbang akadamis. Terkait dengan itu maka 

rumusan tujuan pembelajaran IPS telah memenuhi aspek-aspek yang 

menjadi sasaran dari sebuah proses pendidikan dan pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran IPS itu antara lain sebagai berikut. 

a. Tujuan Pendidikan IPS 

Tujuan pembelajaran IPS itu antara lain sebagai berikut. 

1) Mengembangkan pengetahuan dasar kesosiologian, kegeografian, 

keekonomian, kesejarahan dan kewarganegaraan (atau konsep-

                                                        

 
11

 M. Numan Somantri, Menggagas Pembaharuan Pendidikan IPS (Bandung: Rosda Karya, 

2001).hal. 92. 
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konsep yang berkaitan dengan kehidupan masya-rakat dan 

lingkungannya). 

2) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan 

inkuiri, pemecahan masalah dan keterampilan sosial. 

3) Membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai 

kemanusiaan (serta mengembangkan nilai-nilai luhur budaya 

bangsa). 

4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, berkompetisi dan 

bekerjasama dalam masyarakat yang majemuk, baik dalam skala 

lokal, nasional maupun internasional. 

 Rumusan tujuan pembelajaran IPS tersebut menyangkut aspek 

kognitif, afektif maupun psikomotorik. Tujuan pembelajaran IPS itu 

terdiri atas tiga kluster yakni: (1) pengembangan keterampilan inkuiri 

dan berpikir kritis; (2) pengembangan sikap dan nilai; dan (3) pema-

haman pengetahuan. Dari berbagai rumusan tersebut, secara umum 

kompetensi dan tujuan pembelajaran IPS adalah mengantarkan, 

membimbing dan mengembangkan potensi peserta didik agar (1) 

menjadi warga negara (dan juga warga dunia) yang baik; (2) 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dengan penuh kearifan 

untuk dapat memahami, menyikapi, dan ikut memecahkan masalah 

sosial; serta (3) membangun komitmen terhadap nilai-nilai kemanusiaan 

dan menghargai serta ikut mengembangkan nilai-nilai luhur dan budaya 

Indonesia. 
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3. Hasil Belajar 

 Proses belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

pendidik dan peserta didik untuk mencapai sebuah tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. Dalam proses belajar mengajar akan terjadi timbal balik 

antara pendidik dan peserta didik. Pendidik berperan menyampaikan sebuah 

materi pembelajaran kepada peserta didik. Sedangkan peserta didik yang 

berperan dalam menangkap materi yang disampaikan pendidik, sehingga 

peserta didik akan memperoleh pengetahuan yang belum dimilikinya. 

 Dalam hakikat belajar mengajar, anak adalah sebagai subjek dan 

sebagai objek dari kegiatan pengajaran. Karena itu, inti proses pengajaran 

tidak lain adalah kegiatan belajar anak didik dalam mencapai suatu tujuan 

pengajaran. Tujuan pengajaran tentu saja akan dapat tercapai jika anak didik 

berusaha secara aktif untuk mencapainya.
12

 

―setiap proses pembelajaran memiliki sebuah tujuan pembelajaran, tujuan 

pembelajaran adalah pencapaian perubahan perilaku peserta didik setelah 

mengikuti kegiatan belajar mengajar‖.
13

 Dengan kata lain, tujuan 

pembelajaran merupakan sasaran akhir yang diharapkan guru setelah 

melaksanakan proses pembelajaran. 

Ketika seorang guru telah menyampaikan materi kepada siswanya, maka 

seorang guru akan memperoleh hasil belajar yang diperoleh siswanya dalam 

                                                        
 

12
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002).hal.38. 

 
13

 E. Kosasih, Strategi Belajar Dan Pembelajaran Implementasi Kurikulum (Bandung: 

YRama Widya, 2014).hal. 13. 
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proses pembelajaran. ―Hasil belajar yang ideal adalah yang mencakup 

kemampuan siswa dalam hal pengetahuan, sikap dan keterampilan‖.
14

 

Peningkatan hasil belajar sangat penting dapat berpengaruh kepada 

keberhasilan suatu proses belajar mengajar. Ketika hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan, maka dapat dikatakan bahwa proses belajar mengajar 

yang dilakukan oleh guru telah mencapai tujuan pembelajaran atau telah 

berhasil. 

Dalam proses belajar mengajar, untuk mengetahui apakah hasil belajar 

telah mengalami peningkatan maka seorang guru harus melakukan penilaian. 

Penilaian adalah upaya atau tindakan melihat sejauh mana tujuan yang telah 

ditetapkan dalam proses pembelajaran tercapai atau tidak. ―Penilaian 

dilakukan oleh guru terhadap hasilpembelajaran untuk mengukur tingkat 

pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan sebagai bahan 

penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses 

pembelajaran‖.
15

 

 Hasil belajar diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam 

mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang 

diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.
16

 

 Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Dalam hal ini hasil 

                                                        
 

14
 Dedi Wahyudi dan Nelly Agustin, ―Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Naturalistik 

Eksistensial Spiritual,‖ Jurnal Pendidikan Islam 9, no. 1 (2018).hal.50. 

 
15

 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, Cet. I 

(Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2011).hal.13. 

 
16

 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2013). 
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belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain 

kognitif mencakup: Knowledge (pengetahuan), Comprehension (pemahaman), 

Aplication (menerapkan), Analysis (menguraikan), Syntesis (merencanakan), 

Evaluating (menilai). Domain afektif mencakup: Receiving (sikap menerima), 

Responding (memberikan respon), Valuing (nilai), Organization (organisasi), 

Characterization (karakterisasi). Domain psikomotor mencakup: Initiatory, 

Pre-routine, Rountinized, Ketereampilan produktif, teknik, fisik, sosial, 

manajerial dan intelektual.
17

 

Berdasarkan uraian diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah suatu hasil yang diperoleh siswa setelah melaksanakan proses 

pembelajaran. Setelah melakukan proses pembelajaran guru dapat melakukan 

kegiatan penilaian untuk mengetahui hasil belajar selama proses pembelajaran 

berlangsung, dengan melakukan penilaian guru dapat melihat apakah tujuan 

pembelajaran tercapai atau belum. 

 

C. Kerangka Pikir 

 Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antar konsep dan 

atau variabel secara koheren yang merupakan gambaran utuh terhadap fokus 

penelitian. Kerangka pikir biasanya dikemukakan dalam bentuk skema atau diagram 

dengan tujuan untuk mempermudah memahami.
18

 Berdasarkan dari hasil kesimpulan 

                                                        

 
17

 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar Dan Pembelajaran Pengembangan 

Wacana Dan Praktik Pembelajaran Dalam Pengembangan Nasional (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2013).hal.22-24. 

 
18

 Muhammad kamal Zubair, Pedoman Penulisan Karya Ilmilah IAIN Parepare Tahun 2020, 

Cet I (parepare: IAIN Parepare Nusantara Press, 2020).hal26. 
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diatas maka kerangka fikir yang digunakan penulis dalam pembahasan skripsi ini 

dapat digambarkan pada skema sebagai berikut: 

 

 

 

 
Pembelajaran IPS 

Proses Penanaman 

Nilai-Nilai Karakter 

Nilai-Nilai Karakter: 

Relegius, Disiplin, Kerja 

Keras, Kreatif, Mandiri, Rasa 

Ingin Tahu, dan Tanggung 

Jawab 

Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 

VIII UPTD SMP Negeri 6 Parepare 

Gambar 1 Kerangka pikir 
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D. Hipotesis 

 Hipotesis adalah jawaban yang berifat sementara terhadap masalah penelitian 

yang kebenarannya masih lemah, sehingga diuji secara empiri. Hipotesis berasal dari 

kata ―hypo‖ yang berarti dibawah dan ―thesa‖ berarti (kebenaran).
19

 Hipotesis 

dikatakan sementara karena kebenarannya masih perlu diuji atau dites kebenarannya 

dengan data yang asalnya dari lapangan.
20

 Adapun hipotesis dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Penanaman nilai-nilai karakter (X)  pada pembelajaran IPS pada peserta didik 

Kelas VIII di UPTD SMP Negeri 6 Parepare ditampilkan cukup baik, dan 

nilainya paling tinggi 75% dari kriteria yang diharapkan. 

2. Hasil belajar peserta didik Kelas VIII di UPTD SMP Negeri 6 Parepare 

diperoleh sangat baik, dan nilainya paling tinggi 80. 

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara penanaman nilai-nilai 

karakter dengan hasil belajar peserta didik  Kelas VIII di UPTD SMP Negeri 6 

Parepare 

4. Terdapat pengaruh penanaman nilai-nilai karakter pada pembelajaran IPS 

terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik Kelas VIII di UPTD SMP 

Negeri 6 Parepare 

 

 

                                                        
 

19
 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian Dan Aplikasinya (Jakarta: 

Ghalia Indonesia, 2012).hal. 150. 

 
20

 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2020).hal. 41. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Metode penelitian adalah cara yang dilaksanakan oleh seorang peneliti untuk 

mengumpulkan, mengklasifikasi, dan menganalisa data yang ada di tempat penelitian 

dengan menggunakan ukuran-ukuran dan pengetahuuan, hal ini dilakukan untuk 

mengungkap suatu kebenaran.
1
 

 Jenis penelitian yang nantinya akan digunakan oleh penulis adalah penelitian 

kuantitatif. Menurut Sugiyono metode kuantitatif yaitu metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan imstrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.
2
 

1. Variabel bebas, adalah variabel tunggal yang tidak dipengaruhi variabel lain. 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas yaitu Penanaman Nilai-

Nilai Karakter yang diberi simbol X. 

2. Variabel terikat, adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena 

adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat 

yaitu Hasil Belajar IPS peserta didik yang diberi simbol Y. 

Model hubungan variabel, ditujukan pada gambar berikut: 

 

 

                                                        
 

1
 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, Cet I (Bandung: Alfabeta, 2016). 

 
2
 Sugiyono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis, Dan Disertasi (Bandung: Alfabeta, 

2013).hal. 23. 
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Keterangan : 

X : Pengaruh Penanaman Nilai-Nilai Karakter 

Y : Hasil Belajar Peserta Didik 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

  Adapun lokasi dan waktu penelitiannya dilakukan di UPTD SMP Negeri 6 

Parepare yang sebelumnya telah melakukan kegiatan pembelajaran ssecara daring. 

Kegiatan penelitian ini akan dilakukan selama 2 bulan lamanya (disesuaikan dengan 

kebutuhan penelitian) dan mengacu kepada kalender akademik sekolah. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
1
 

3.1 Tabel Data Populasi Siswa UPTD SMP Negeri 6 Parepare 

NO Kelas Jumlah Peserta Didik 

Laki-Laki Perempuan 

1. VIII. 1 11 16 

2. VIII. 2 11 16 

Jumlah 54 

Sumber Data Staff UPTD SMP Negeri 6 Parepare 2022 
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 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan, 2012. 
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2. Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya 

akan dapat diberlakukan untuk populasi.
1
 Karena dalam penelitian ini jumlah 

populasinya kurang dari 100 orang, maka penulis mengambil secara 

keseluruhan dari jumlah populasi yaitu sebanyak 54 orang responden. Teknik 

pengampilan sampel tersebut dinamakan teknik total sampling.  

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

 Untuk memperoleh data mengenai pengaruh penanaman nilai-nilai karakter 

pada pembelajaran IPS terhadap hasil belajar peserta didik Kelas VIII di UPTD 

SMP Negeri 6 Parepare, Maka peneliti menggunakan instrumen penelitian 

sebagai berikut: 

1. Angket (Kuesioner) 

 Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu 

apa yang bisa diharapkan dari responden. Selain itu, kuesioner juga cocok 

digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang 

luas. Kuesioner dapat berupa pertanyaan-pernyataan tertutup atau terbuka, 

                                                        
 

1
 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen. hal. 81. 
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dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos, 

atau internet.
1
 Kuiseoner ini digunakan peneliti untuk mencari data tentang 

pengaruh penanaman nilai-nilai karakter pada pembelajaran IPS terhadap 

hasil belajar peserta didik Kelas VIII di UPTD SMP Negeri 6 Parepare. 

2. Teknik Pengolahan Data 

 Teknik pengolahan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

dengan menggunakan program aplikasi SPSS statistik versi 22.  

E. Definisi Operasional Variabel 

 Definisi operasional variabel adalah pernyataan praktis dan teknis tentang 

variabel dan sub variabel yang dapat diukur dan dapat dicarikan datanya. Definisi 

operasional variabel menjadi dasar dalam mengembangkan instrumen penelitian, 

yaitu alat ukur yang digunakan dalam mengumpulkan data. Artinya pengembangan 

instrumen penelitian baik angket, pedoman observasi maupun pedoman wawancara 

terstruktur bersumber dari definisi operasional variabel.
2
 Untuk menghindari 

terjadinya kekeliruaan dan penafsiran dari pembaca sekaligus untuk memudahkan 

pemahaman terhadap makna yang terkandung dalam topik penelitian ini, maka akan 

dijelaskan beberapa pengertian yang di anggaap perlu:  

1. Penanaman nilai-nilai karakter yang dimaksud adalah penanaman nilai-nilai 

kebaikan yang harus dikembangkan di sekolah, dan guru merupakan 

fasilitator atau pendamping yang paling strategis untuk melakukannya dan 

nilai-nilai karakter yang menjadi fokus pada penelitian ini yaitu, relegius, 

disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, dan tanggung jawab. 

                                                        

 
1
 Sugiyono.hal.142. 

 
2
 Muhammad Kamal Zubair and Dkk., PEDOMAN PENULISAN KARYA ILMIAH (Parepare: 

IAIN Parepare Nusantara Press, 2020).hal 29. 
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2. Hasil belajar 

Hasil belajar peserta didik merupakan tingkat keberhasilan siswa dalam 

mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang 

diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. 

F. Instrumen Penelitian 

 Untuk mengetahui Bagaimana pengaruh penanaman nilai-nilai karakter pada 

pembelajaran IPS terhadap hasil belajar peserta didik Kelas VIII di UPTD SMP 

Negeri 6 Parepare, maka dalam penelitian ini insttrumen yang di pilih oleh peneliti 

adalah angket. 

3.2 Tabel Skor Alternatif Jawaban 

Alternatif Jawaban Skor untuk pertanyaan 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber Data: Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen
1
 

 

 

 

 

                                                        
 

1
 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen.hal. 94. 
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3.3 Tabel kisi-kisi instrumen Penanaman nilai-nilai karakter 

Sumber Data: Pengolahan Hasil Peneliti 

1. Uji Instrumen Penelitian 

1) Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Uji validitas merupakan upaya untuk memastikan tingkat kevalidan atau 

kesahihan instrumen yang digunakan dalam penelitian (instrumen pengumpulan 

data). Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

instrumen.Untuk menguji validitas instrumen dapat digunakan cara analisis item, 

yaitu mengkolerasikan skor tiap-tiap jawaban dengan skor total item jawaban 

Penanaman nilai-

nilai karakter 

Indikator Butir Jumlah 

 Religius 

 Melaksanakan sholat tepat 

waktu 

 Berdoa sebelum memulai 

proses pembelajaran 

19,8,15 3 

 Kerja Keras 
 Giat dalam menyelesaikan 

semua pekerjaan sekolah 
22,2,3 3 

 Kreatif 
 Pandai mengerjakan suatu 

karya seni 
16,23,11  3 

 Mandiri 
 Mampu mengerjakan tugas 

sendiri 
10,4,18 3 

 Rasa ingin 

tahu 

 Tertarik terhadap setiap hal 

baru 
21,5 2 

 Disiplin 

 Hadir tepat waktu 

 Mematuhi aturan yang telah 

disepakati 

20,17,6,9,7,

1 
6 

 Tanggung 

jawab 

 Mengerjakan semua tugas 

kelas selesai dengan baik 

pada waktu yang telah 

ditetapkan 

12,14,13 3 

 Jumlah 23 
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tersebut. Uji validitas dapat dilakukan dengan berbagai teknik, seperti ;Product 

Momen PearsonCorrelation dan cara manual dengan Microsof Excel.
1
 

Untuk menguji validitas alat ukur dibutuhkan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a) Mengitung harga korelasi setiap butir alat ukur dengan rumus Pearson/Product 

Moment, yaitu: 

 

Keterangan : 

rxy = Koefisiean Korelasi 

X = Skor item butir soal 

Y = Jumlah skor total tiap soal 

N = Jumlah responden
2
 

 

3.4 Tabel Uji Validitas Penanaman Nilai-Nilai karakter 

NO R hitung 
Nilai sig.(2- 

tailed) 
Nilai α R tabel Keterangan 

1. 0,354 0,055 0,05 0,349 Tidak Valid 

2. -0,022 0,909 0,05 0,349 Tidak Valid 

3. 0,391 0,033 0,05 0,349 Valid 

4. 0,508 0,004 0,05 0,349 Valid 

5. 0,424 0,019 0,05 0,349 Valid 

6. 0,575 0,001 0,05 0,349 Valid 

                                                        

 
1
 muhammad and lukman daris Yusuf, Analisis Data Penelitian Teori & Aplikasi Dalam 

Bidang Perikanan (Bogor: IPB Press Printing, 2018).hal. 50-51. 

 
2
 H. Rostina Sundayana, Statistik Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016).hal .59. 
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Sambungan Tabel 3.4 Uji Validitas 

7. 0,244 0,194 0,05 0,349 Tidak Valid 

8. 0,543 0,002 0,05 0,349 Valid 

9. 0,620 0,000 0,05 0,349 Valid 

10. 0,124 0,514 0,05 0,349 Tidak Valid 

11. 0,124 0,514 0,05 0,349 Tidak Valid 

12. 0,557 0,001 0,05 0,349 Valid 

13. 0,619 0,000 0,05 0,349 Valid 

14. 0,732 0,000 0,05 0,349 Valid 

15. 0,468 0,009 0,05 0,349 Valid 

16. 0,377 0,040 0,05 0,349 Valid 

17. 0,270 0,150 0,05 0,349 Tidak Valid 

18. 0,545 0,002 0,05 0,349 Valid 

19. 0,054 0,776 0,05 0,349 Tidak Valid 

20. 0,746 0,000 0,05 0,349 Valid 

21. 0,488 0,006 0,05 0,349 Valid 

22. 0,414 0,023 0,05 0,349 Valid 

23. 0,556 0,001 0,05 0,349 Valid 

Sumber Data: Output data pada IBM Statistik 22 

 Berdasarkan hasil pengujian instrumen angket Penanaman nilai-nilai karakter 

yang telah disebarkan kepada 30 peserta didik, dari 23 item pernyataan hanya 16 item 

pernyataan yang dapat dilanjutkan kelapangan karena terdapat 7 item Pernyataan 

yang tidak valid. 
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3.5 Tabel Koefisien Korelasi Validitas 

Kategori rxy Interpretasi 

0,80 <rxy ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 <rxy ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 <rxy ≤ 0,60 Sedang 

0,20 <rxy ≤ 0,40 Rendah 

0,00 ≤rxy ≤ 0,20 Sangat rendah 

Sumber data: Arifin. Metode penulisan ilmiah.
1
 

2) Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Reliabilitas instrumen penelitian adalah suatu alat yang memberikan hasil 

yang sama (konsisten, ajeg). Hasil pengukuran itu harus tetap sama (relatif 

sama) jika pengukurannya diberikan pada subjek yang sama meskipun 

dilakukan oleh orang yang berbeda, waktu yang berlainan, dan tempat yang 

berbeda pula. Tidak terpengerahui oleh pelaku, situasi dan kondisi. Alat ukur 

yang reliabilitasnya tinggi disebut alat ukur yang reliabel.
2
 

Tahapan perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan teknik Alpha 

Cronbach, yaitu: 

a) Menentukan reliabilitas instrumen. 

 

 

Dimana : 

  = Varians total. 

                                                        
 

1
 Zainal Arifin, Metode Penulisan Ilmiah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011). hal. 63. 

 
2
 Sundayana, Statistik Penelitian Pendidikan.hal. 69. 
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 = Jumlah varians butir. 

  = Jumlah butir pertanyaan. 

  = Koefisien reliabilitas instrumen
1
 

 

3.6 Tabel Reliability Statistics Penanaman nilai-nilai karakter 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,772 23 

Sumber Data: Output data pada IBM Statistik 22 

 Berdasarkan dari tabel diatas, nilai Cronbach’s Alpha dalam pengujian 

Reliability Statistics sebesar 0.772, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen 

pertanyaan pada kuesioner klasifikasi Koefisien reliabilitasnya tinngi. 

Tabel 3.7 Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas 

(r) 

Interpretasi 

0,00 ≤ r < 0,20 Sangat Rendah 

0,21 ≤ r < 0,40 Rendah 

0,41 ≤ r < 0,60 Sedang/Cukup 

0,61≤ r < 0,80 Tinggi 

0,81≤ r < 1,00 Sangat    Tinggi 

Sumber data: Sundayana. Statistik Penelitian Pendidikan2 

 

                                                        
 

1
 Siregar Syofian, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual & SPSS, Cet I (Jakarta: Kencana, 2013).hal. 57-58. 

 
2
 Sundayana, Statistik Penelitian Pendidikan.hal. 70. 
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G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

 Analisis deskriptif pada penelitian ini menggunakan analisis data 

seperti; a. Penyajian data dalam bentuk tabel  seperti  tabel distribusi , b. 

peyajian data dalam bentuk grafik/diagram seperti histogram, c. Deskripsi dan 

ukuran data seperti ukuran pemusatan data ( rata-rata hitung, median, dan 

modus ), ukuran penyebaran data ( simpangan baku, dan varian).
1
 

2. Statistik Inferensial 

a. Uji Persyaratan Analisis 

1) Uji Normalitas 

Dalam uji normalitas merupakan uji yang di lakukan untuk 

mengetahui apakah data yang telah di teliti bersifat normal, jika data tidak 

bersifat normal maka penelitian tidak dapat di lanjutkan. Data dinyatakan 

berdistribusi normal signifikansi saat nilai > 0,05.
2
 

3. Pengujian hipotesis 

  Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan t-test satu sampel dengan 

rumus sebagai berikut: 

 

Dimana : 

                                                        
 

1
 Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan 

Perhitungan Manual Dan Aplikasi SPSS Versi 17, Ed I, Cet III (Jakarta: bumi Askara, 2015).hal. 129-

141. 

2
Jonathan Sarwono, Statistik Untuk Riset Skripsi, Ed I (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 

2018).hal.144. 
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 t = nilai t yang dihitung 

  = nilai rata-rata 

  = nilai yang dihipotesis 

 S = simpangan baku sampel 

 N = jumlah anggota sampel.1 

1) Pengujian hipotesis  pertama T-test satu sampel, rumusan hipotesisnya adalah: 

 Hipotesis statistik 

H0  : μ ≥ 75% 

H1  : μ < 75% 

a) Uji statistik :  

 

 

(1) Menghitung ttabel 

 Nilai ttabel dicari pada tabel distribusi -t denganketentuan :db= n-1. 

Sehingga, ttabel(α,db)
2

 

(2) Kriteria pengujian 

Jika: ttabel     ≤ thitung, maka HO ditolak  

Jika: ttabel > thitung, maka HO diterima 

                                                        
1
Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen.hal.280. 

2
Syofian, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan Perhitungan 

Manual & SPSS. hal.162. 
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2) Pengujian hipotesis kedua T-test satu sampel, rumusan hipotesisnya adalah: 

a) Hipotesis statistik 

H0  : μ ≤ 80 

H1  : μ > 80 

b) Uji statistik:  

 

(1) Menghitung ttabel 

 Nilai ttabel dicari pada tabel distribusi t dengan ketentuan :db= n-1. 

Sehingga, ttabel(α,db)
1

 

(2) Kriteria pengujian 

Jika: ttabel     ≤ thitung, maka HO ditolak  

Jika: ttabel > thitung, maka HO diterima 

3) Pengujian hipotesis asosiatif 

a) Uji statistik: 

 

(1) Menghitung thitung 

 

                                                        
1
Syofian.hal.162. 
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(2) Menghitung ttabel 

 Nilai ttabel dapat dicari dengan menggunakan table distribusi t dengan 

cara: taraf signifikan (dua sisi). Kemudian dicari ttabel 

pada tabel distribusi studenta t.
1
 

(3) Kriteria pengujian 

Jika, thitung ≤ ttabel, maka H0 diterima  

Jika, thitung > ttabel, maka H0 ditolak 

4) Koefisien Determinasi 

Koefisien detminasi (KD) adalah angka yang menyatakan atau atau 

digunakan mengetahui kontribusi atau sumbangan yang diberikan oleh sebuah 

variabel atau lebih X (bebas) terhadap variabel Y (terkait).
2
 

Rumus : 

KD = R 𝗑 100% 

 Keterangan: 

 KD = Koefisien Determinasi 

 R = Nilai Korelasi 

 

 

5) Analisis Regresi Sederhana 

                                                        
 

1
 Syofian. 

2
Syofian.hal.252. 
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 Kegunaan regresi dalam penelitian ini yaitu untuk meramalkan atau 

memprediksi variabel terikat (Y) apabila variabel bebas (X) diketahui. 

 Adapun model regresi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut : 

 Y = a + bX 

Dimana : 

Y = Subjek variabel yang diproyeksikan 

X= 
Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk di 

proyeksikan 

a= 
Nilai konstanta 

b= Nilai arah 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 Sebelum mendeskripsikan hasil penelitian, terlebih dahulu peneliti 

menggambarkan sekilas lokasi penelitian.Penelitian ini dilakukan di UPTD SMP 

Negeri 6 Parepare, yang merupakan salah satu sekolah model dari beberapa sekolah 

di Parepare. UPTD SMP Negeri 6 Parepare beralamat di Jl. Pendidikan, Bukit 

Harapan, Kec. Soreang, Kota Parepare, Provinsi Sulawesi Selatan.  

  Adapun deskripsi Data yang disajikan dalam bagian ini meliputi data variabel 

penanaman nilai-nilai karakter (X) dan hasil belajar IPS (Y). Nilai-nilai yang akan di 

sajikan setelah di olah dari data mentah dengan menggunakan tekhnik analisis 

deskriptif, yaitu nilai rata-rata, median, modus dan simpangan baku. 

 Hasil perhitungan statistik deskriptif masing-masing variabel disajikan 

sebagai berikut. 

1. Penanaman Nilai-Nilai Karakter di UPTD SMP Negeri 6 Parepare 

Tabel 4.1 Hasil Statistic Deskriptif Penanaman Nilai-Nilai Karakter 

Statistics 

Penanaman Niilai-Nilai Karakter   

N Valid 54 

Missing 0 

Mean 65,5926 

Std. Error of Mean ,38537 

Median 66,0000 

Mode 68,00 

Std. Deviation 2,83188 

Variance 8,020 

Skewness -,111 
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Std. Error of Skewness ,325 

Kurtosis -,156 

Std. Error of Kurtosis ,639 

Range 13,00 

Minimum 59,00 

Maximum 72,00 

Sum 3542,00 

  Sumber Data: IBM SPSS Statistcs 22 

 Penjelasan output tabel statistik di atas memberikan informasi mengenai 

jumlah peserta didik yang dianalisis sebanyak 54 peserta didik atau N=54. Karena 

seluruh peserta didik diproses dalam analisis ini, artinya tidak ada adata yang 

dikeluarakan, maka missing 0. 

 Setelah diperoleh nilai mean, median, modus, standar deviasi dan varians 

selanjutnya disajikan data dalam bentuk distribusi frekuensi pada tiap item instrumen 

sebagai berikut. 

Tabel 4.2 Giat dalam menyelesaikan semua pekerjaan sekolah (Kerja Keras) 

KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE 

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,0 

Tidak Setuju (TS) 0 0,0 

Netral (N) 20 37,0 

Setuju (S) 7 13,0 

Sangat Setuju (SS) 27 50,0 

TOTAL 54 100,0 

Sumber Data: IBM SPSS Statistcs 22  
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Gambar 2 Sumber Data: IBM SPSS Statistcs 22  

 

 Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dari 54 responden yang memberikan jawaban 

terhadap variabel penanaman nilai-nilai karakter pada pernyataan angket untuk item 

nomor 1 tentang saya pantang menyerah dalam menyelesaikan tugas sulit  yang 

diberikan oleh guru, 50,0% atau 27 peserta didik yang menjawab sangat setuju, 

13,0% atau 7 peserta didik yang menjawab setuju, 37,0% atau 20 peserta didik yang 

menjawab netral, 0,0% atau tidak ada peserta didik yang menjawab tidak setuju, dan 

0,0% atau tidak ada peserta didik yang menjawab sangat tidak setuju. Dengan 

demikian, table di atas menunjukkan presentase tertinggi terdapat pada kategori 

Sangat setuju dengan frekuensi 27 peserta didik. Artinya peserta didik sangat setuju 

untuk pantang menyerah dalam menyelesaikan tugas sulit  yang diberikan oleh guru. 
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Tabel 4.3 Mampu mengerjakan tugas sendiri (Mandiri) 

KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE 

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,0 

Tidak Setuju (TS) 0 0,0 

Netral (N) 20 37,0 

Setuju (S) 12 22,2 

Sangat Setuju (SS) 22 40,7 

TOTAL 54 100,0 

Sumber Data: IBM SPSS Statistcs 22  

 

Gambar 3 Sumber Data: IBM SPSS Statistcs 22  

 Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dari 54 responden yang memberikan jawaban 

terhadap variabel penanaman nilai-nilai karakter pada pernyataan angket untuk item 

nomor 2 tentang saya berusaha menyelesaikan sendiri tugas yang diberikan oleh 

guru, 40,7% atau 22 peserta didik yang menjawab sangat setuju, 22,2% atau 12 

peserta didik yang menjawab setuju, 37,0% atau 20 peserta didik yang menjawab 

netral, 0,0% atau tidak ada peserta didik yang menjawab tidak setuju, dan 0,0% atau 
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tidak ada peserta didik yang menjawab sangat tidak setuju. Dengan demikian, table di 

atas menunjukkan presentase tertinggi terdapat pada kategori Sangat setuju dengan 

frekuensi 22 peserta didik. Artinya peserta didik sangat setuju untuk berusaha 

menyelesaikan sendiri tugas yang diberikan oleh guru. 

Tabel 4.4 Tertarik terhadap setiap hal baru (Rasa Ingin Tahu) 

KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE 

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 1,9 

Tidak Setuju (TS) 0 0,0 

Netral (N) 21 38,9 

Setuju (S) 17 31,5 

Sangat Setuju (SS) 16 29,6 

TOTAL 54 100,0 

Sumber Data: IBM SPSS Statistcs 22  

 

Gambar 4 Sumber Data: IBM SPSS Statistcs 22  

 Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dari 54 responden yang memberikan jawaban 

terhadap variabel penanaman nilai-nilai karakter pada pernyataan angket untuk item 
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nomor 3 tentang saya selalu berfikir kritis di setiap diskusi kelompok belajar, 

29,6% atau 16 peserta didik yang menjawab sangat setuju, 31,5% atau 17 peserta 

didik yang menjawab setuju, 38,9% atau 21 peserta didik yang menjawab netral, 

0,0% atau tidak ada peserta didik yang menjawab tidak setuju, dan 0,0% atau tidak 

ada peserta didik yang menjawab sangat tidak setuju. Dengan demikian, table di atas 

menunjukkan presentase tertinggi terdapat pada kategori netral dengan frekuensi 21 

peserta didik. Artinya peserta didik netral untuk selalu berfikir kritis di setiap 

diskusi kelompok belajar. 

Tabel 4.5 Hadir tepat waktu (Disiplin) 

KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE 

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,0 

Tidak Setuju (TS) 0 0,0 

Netral (N) 17 31,5 

Setuju (S) 12 22,2 

Sangat Setuju (SS) 25 46,3 

TOTAL 54 100,0 

Sumber Data: IBM SPSS Statistcs 22  



49 
 

 

 

Gambar 5 Sumber Data: IBM SPSS Statistcs 22  

 Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dari 54 responden yang memberikan jawaban 

terhadap variabel penanaman nilai-nilai karakter pada pernyataan angket untuk item 

nomor 4 tentang saya masuk ke kelas tepat waktu, 46,3% atau 25 peserta didik yang 

menjawab sangat setuju, 22,2% atau 12 peserta didik yang menjawab setuju, 31,5% 

atau 17 peserta didik yang menjawab netral, 0,0% atau tidak ada peserta didik yang 

menjawab tidak setuju, dan 0,0% atau tidak ada peserta didik yang menjawab sangat 

tidak setuju. Dengan demikian, table di atas menunjukkan presentase tertinggi 

terdapat pada kategori Sangat setuju dengan frekuensi 25 peserta didik. Artinya 

peserta didik sangat setuju untuk masuk ke kelas tepat waktu. 
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Tabel 4.6 Melaksanakan sholat tepat waktu (Religius) 

KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE 

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,0 

Tidak Setuju (TS) 0 0,0 

Netral (N) 11 20,4 

Setuju (S) 23 42,6 

Sangat Setuju (SS) 20 37,0 

TOTAL 54 100,0 

Sumber Data: IBM SPSS Statistcs 22  

 

Gambar 6 Sumber Data: IBM SPSS Statistcs 22  

 Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dari 54 responden yang memberikan jawaban 

terhadap variabel penanaman nilai-nilai karakter pada pernyataan angket untuk item 

nomor 5 tentang saya menunaikan ibadah sholat tepat waktu, 37,0% atau 20 peserta 

didik yang menjawab sangat setuju, 42,6% atau 23 peserta didik yang menjawab 

setuju, 20,4% atau 11 peserta didik yang menjawab netral, 0,0% atau tdak ada peserta 

didik yang menjawab tidak setuju, dan 0,0% atau tidak ada peserta didik yang 
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menjawab sangat tidak setuju. Dengan demikian, table di atas menunjukkan 

presentase tertinggi terdapat pada kategori setuju dengan frekuensi 23 peserta didik. 

Artinya peserta didik setuju untuk menunaikan ibadah sholat tepat waktu. 

Tabel 4.7 Mematuhi aturan yang telah disepakati (Disiplin) 

KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE 

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,0 

Tidak Setuju (TS) 0 0,0 

Netral (N) 14 25,9 

Setuju (S) 20 37,0 

Sangat Setuju (SS) 20 37,0 

TOTAL 54 100,0 

Sumber Data: IBM SPSS Statistcs 22  

 

Gambar 7 Sumber Data: IBM SPSS Statistcs 22  

 Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dari 54 responden yang memberikan jawaban 

terhadap variabel penanaman nilai-nilai karakter pada pernyataan angket untuk item 

nomor 6 tentang saya mematuhi aturan yang ada disekolah, 37,0% atau 20 peserta 



52 
 

 

didik yang menjawab sangat setuju, 37,0% atau 20 peserta didik yang menjawab 

setuju, 25,9% atau 14 peserta didik yang menjawab netral, 0,0% atau tidak ada 

peserta didik yang menjawab tidak setuju, dan 0,0% atau tidak ada peserta didik yang 

menjawab sangat tidak setuju. Dengan demikian, table di atas menunjukkan 

presentase tertinggi terdapat pada kategori Sangat setuju dan setuju dengan frekuensi 

20 peserta didik. Artinya peserta didik sangat setuju dan setuju untuk mematuhi 

aturan yang ada disekolah. 

Tabel 4.8 Mengerjakan semua tugas kelas selesai dengan baik pada waktu 

yang telah ditetapkan (Tanggung Jawab) 

KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE 

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,0 

Tidak Setuju (TS) 0 0,0 

Netral (N) 13 24,1 

Setuju (S) 19 35,2 

Sangat Setuju (SS) 22 40,7 

TOTAL 54 100,0 

 Sumber Data: IBM SPSS Statistcs 22  

 

 Gambar 8 Sumber Data: IBM SPSS Statistcs 22  



53 
 

 

 Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dari 54 responden yang memberikan jawaban 

terhadap variabel penanaman nilai-nilai karakter pada pernyataan angket untuk item 

nomor 7 tentang saya menganggap tugas yang diberikan adalah penting sehingga 

harus dikerjakan tepat waktu, 40,7% atau 22 peserta didik yang menjawab sangat 

setuju, 35,2% atau 19 peserta didik yang menjawab setuju, 24,1% atau 13 peserta 

didik yang menjawab netral, 0,0% atau tidak ada peserta didik yang menjawab tidak 

setuju, dan 0,0% atau tidak ada peserta didik yang menjawab sangat tidak setuju. 

Dengan demikian, table di atas menunjukkan presentase tertinggi terdapat pada 

kategori Sangat setuju dengan frekuensi 22 peserta didik. Artinya peserta didik sangat 

setuju untuk menganggap tugas yang diberikan adalah penting sehingga harus 

dikerjakan tepat waktu. 

Tabel 4.9 Mengerjakan semua tugas kelas selesai dengan baik pada waktu 

yang telah ditetapkan (Tanggung Jawab) 

KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE 

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,0 

Tidak Setuju (TS) 0 0,0 

Netral (N) 25 46,3 

Setuju (S) 24 44,4 

Sangat Setuju (SS) 5 9,3 

TOTAL 54 100,0 

Sumber Data: IBM SPSS Statistcs 22  
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Gambar 9 Sumber Data: IBM SPSS Statistcs 22  

 Berdasarkan tabel 4.9 di atas, dari 54 responden yang memberikan jawaban 

terhadap variabel penanaman nilai-nilai karakter pada pernyataan angket untuk item 

nomor 8 tentang saya membantu teman dalam mengerjakan tugas yang sulit, 9,3% 

atau 5 peserta didik yang menjawab sangat setuju, 44,4% atau 24 peserta didik yang 

menjawab setuju, 46,3% atau 25 peserta didik yang menjawab netral, 0,0% atau tidak 

ada peserta didik yang menjawab tidak setuju, dan 0,0% atau tidak ada peserta didik 

yang menjawab sangat tidak setuju. Dengan demikian, table di atas menunjukkan 

presentase tertinggi terdapat pada kategori netral dengan frekuensi 25 peserta didik. 

Artinya peserta didik netral untuk membantu teman dalam mengerjakan tugas yang 

sulit. 
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Tabel 4.10 Mengerjakan semua tugas kelas selesai dengan baik pada waktu 

yang telah ditetapkan (Tanggung Jawab) 

KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE 

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,0 

Tidak Setuju (TS) 0 0,0 

Netral (N) 13 24,1 

Setuju (S) 24 44,4 

Sangat Setuju (SS) 17 31,5 

TOTAL 54 100,0 

Sumber Data: IBM SPSS Statistcs 22  

 

Gambar 10 Sumber Data: IBM SPSS Statistcs 22  

 Berdasarkan tabel 4.10 di atas, dari 54 responden yang memberikan jawaban 

terhadap variabel penanaman nilai-nilai karakter pada pernyataan angket untuk item 

nomor 9 tentang saya berani mengakui kesalahan ketika berbuat salah, 31,5% atau 17 

peserta didik yang menjawab sangat setuju, 44,4% atau 24 peserta didik yang 

menjawab setuju, 24,1% atau 13 peserta didik yang menjawab netral, 0,0% atau tidak 

ada peserta didik yang menjawab tidak setuju, dan 0,0% atau tidak ada peserta didik 
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yang menjawab sangat tidak setuju. Dengan demikian, table di atas menunjukkan 

presentase tertinggi terdapat pada kategori setuju dengan frekuensi 24 peserta didik. 

Artinya peserta didik setuju untuk berani mengakui kesalahan ketika berbuat salah. 

Tabel 4.11 Berdoa sebelum memulai proses pembelajaran (Religius) 

KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE 

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,0 

Tidak Setuju (TS) 0 0,0 

Netral (N) 22 40,7 

Setuju (S) 18 33,3 

Sangat Setuju (SS) 14 25,9 

TOTAL 54 100,0 

Sumber Data: IBM SPSS Statistcs 22  

 

Gambar 11 Sumber Data: IBM SPSS Statistcs 22  

 Berdasarkan tabel 4.11 di atas, dari 54 responden yang memberikan jawaban 

terhadap variabel penanaman nilai-nilai karakter pada pernyataan angket untuk item 
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nomor 10 tentang saya berdoa sebelum memulai proses pembelajaran IPS, 25,9% 

atau 14 peserta didik yang menjawab sangat setuju, 33,3% atau 18 peserta didik yang 

menjawab setuju, 40,7% atau 22 peserta didik yang menjawab netral, 0,0% atau tidak 

ada peserta didik yang menjawab tidak setuju, dan 0,0% atau tidak ada peserta didik 

yang menjawab sangat tidak setuju. Dengan demikian, table di atas menunjukkan 

presentase tertinggi terdapat pada kategori netral dengan frekuensi 22 peserta didik. 

Artinya peserta didik netral untuk berdoa sebelum memulai proses pembelajaran IPS. 

Tabel 4.12 Pandai mengerjakan suatu karya seni (Kreatif) 

KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE 

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,0 

Tidak Setuju (TS) 0 0,0 

Netral (N) 16 29,6 

Setuju (S) 19 35,2 

Sangat Setuju (SS) 19 35,2 

TOTAL 54 100,0 

Sumber Data: IBM SPSS Statistcs 22  

 

Gambar 12 Sumber Data: IBM SPSS Statistcs 22  
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 Berdasarkan tabel 4.12 di atas, dari 54 responden yang memberikan jawaban 

terhadap variabel penanaman nilai-nilai karakter pada pernyataan angket untuk item 

nomor 11 tentang saya senang mendaur ulang barang bekas dan menjadikannya 

sebuah karya seni, 35,2% atau 19 peserta didik yang menjawab sangat setuju, 35,2% 

atau 19 peserta didik yang menjawab setuju, 29,6% atau 16 peserta didik yang 

menjawab netral, 0,0% atau tidak ada peserta didik yang menjawab tidak setuju, dan 

0,0% atau tidak ada peserta didik yang menjawab sangat tidak setuju. Dengan 

demikian, table di atas menunjukkan presentase tertinggi terdapat pada kategori 

sangat setuju dan setuju dengan frekuensi 19 peserta didik. Artinya peserta didik 

sangat setuju dan setuju untuk senang mendaur ulang barang bekas dan 

menjadikannya sebuah karya seni. 

Tabel 4.13 Mampu mengerjakan tugas sendiri (Mandiri) 

KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE 

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,0 

Tidak Setuju (TS) 1 1,9 

Netral (N) 15 27,8 

Setuju (S) 15 27,8 

Sangat Setuju (SS) 23 42,6 

TOTAL 54 100,0 

Sumber Data: IBM SPSS Statistcs 22  
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Gambar 13 Sumber Data: IBM SPSS Statistcs 22  

 Berdasarkan tabel 4.13 di atas, dari 54 responden yang memberikan jawaban 

terhadap variabel penanaman nilai-nilai karakter pada pernyataan angket untuk item 

nomor 12 tentang saya selalu percaya diri dalam menyelesaikan setiap tugas dari 

guru, 42,6% atau 23 peserta didik yang menjawab sangat setuju, 27,8% atau 15 

peserta didik yang menjawab setuju, 27,8% atau 15 peserta didik yang menjawab 

netral, 1,9% atau 1 peserta didik yang menjawab tidak setuju, dan 0,0% atau tidak ada 

peserta didik yang menjawab sangat tidak setuju. Dengan demikian, table di atas 

menunjukkan presentase tertinggi terdapat pada kategori sangat setuju dengan 

frekuensi 23 peserta didik. Artinya peserta didik sangat setuju untuk selalu selalu 

percaya diri dalam menyelesaikan setiap tugas dari guru. 
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Tabel 4.14 Hadir tepat waktu (Disiplin) 

KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE 

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,0 

Tidak Setuju (TS) 0 0,0 

Netral (N) 10 18,5 

Setuju (S) 15 27,8 

Sangat Setuju (SS) 29 53,7 

TOTAL 54 100,0 

Sumber Data: IBM SPSS Statistcs 22  

 

Gambar 14 Sumber Data: IBM SPSS Statistcs 22  

 Berdasarkan tabel 4.14 di atas, dari 54 responden yang memberikan jawaban 

terhadap variabel penanaman nilai-nilai karakter pada pernyataan angket untuk item 

nomor 13 tentang saya selalu hadir tepat waktu baik pada saat pembelajaran daring 

maupun saat tatap muka disekolah, 53,7% atau 29 peserta didik yang menjawab 

sangat setuju, 27,8% atau 15 peserta didik yang menjawab setuju, 18,5% atau 10 

peserta didik yang menjawab netral, 0,0% atau tidak ada peserta didik yang 
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menjawab tidak setuju, dan 0,0% atau tidak ada peserta didik yang menjawab sangat 

tidak setuju. Dengan demikian, table di atas menunjukkan presentase tertinggi 

terdapat pada kategori sangat setuju dengan frekuensi 29 peserta didik. Artinya 

peserta didik sangat setuju untuk selalu hadir tepat waktu baik pada saat pembelajaran 

daring maupun saat tatap muka disekolah. 

Tabel 4.15 Tertarik terhadap setiap hal baru (Rasa Ingin tahu) 

KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE 

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,0 

Tidak Setuju (TS) 0 0,0 

Netral (N) 10 18,5 

Setuju (S) 22 40,7 

Sangat Setuju (SS) 22 40,7 

TOTAL 54 100,0 

Sumber Data: IBM SPSS Statistcs 22  

 

Gambar 15 Sumber Data: IBM SPSS Statistcs 22  
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 Berdasarkan tabel 4.15 di atas, dari 54 responden yang memberikan jawaban 

terhadap variabel penanaman nilai-nilai karakter pada pernyataan angket untuk item 

nomor 14 tentang saya selalu memperhatikan setiap guru menjelaskan materi 

pelajaran, 40,7% atau 22 peserta didik yang menjawab sangat setuju, 40,7% atau 22 

peserta didik yang menjawab setuju, 18,5% atau 10 peserta didik yang menjawab 

netral, 0,0% atau tidak ada peserta didik yang menjawab tidak setuju, dan 0,0% atau 

tidak ada peserta didik yang menjawab sangat tidak setuju. Dengan demikian, table di 

atas menunjukkan presentase tertinggi terdapat pada kategori sangat setuju dan setuju 

dengan frekuensi 22 peserta didik. Artinya peserta didik sangat setuju dan setuju 

untuk selalu memperhatikan setiap guru menjelaskan materi pelajaran. 

Tabel 4.16 Giat dalam menelesaikan semua pekerjaan sekolah (Kerja Keras) 

KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE 

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,0 

Tidak Setuju (TS) 0 0,0 

Netral (N) 11 20,4 

Setuju (S) 16 29,6 

Sangat Setuju (SS) 27 50,0 

TOTAL 54 100,0 

Sumber Data: IBM SPSS Statistcs 22  
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Gambar 16 Sumber Data: IBM SPSS Statistcs 22  

 Berdasarkan tabel 4.16 di atas, dari 54 responden yang memberikan jawaban 

terhadap variabel penanaman nilai-nilai karakter pada pernyataan angket untuk item 

nomor 15 tentang saya mengerjakan semua tugas yang diberikan oleh guru agar 

mendapatkan nilai terbaik, 50,0% atau 27 peserta didik yang menjawab sangat setuju, 

29,6% atau 16 peserta didik yang menjawab setuju, 20,4% atau 11 peserta didik yang 

menjawab netral, 0,0% atau tidak ada peserta didik yang menjawab tidak setuju, dan 

0,0% atau tidak ada peserta didik yang menjawab sangat tidak setuju. Dengan 

demikian, table di atas menunjukkan presentase tertinggi terdapat pada kategori 

sangat setuju dengan frekuensi 27 peserta didik. Artinya peserta didik sangat setuju 

untuk mengerjakan semua tugas yang diberikan oleh guru agar mendapatkan nilai 

terbaik. 
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Tabel 4.17 Pandai mengerjakan suatu karya seni (Kreatif) 

KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE 

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,0 

Tidak Setuju (TS) 0 0,0 

Netral (N) 6 11,1 

Setuju (S) 24 44,4 

Sangat Setuju (SS) 24 44,4 

TOTAL 54 100,0 

Sumber Data: IBM SPSS Statistcs 22  

 

Gambar 17 Sumber Data: IBM SPSS Statistcs 22  

 Berdasarkan tabel 4.17 di atas, dari 54 responden yang memberikan jawaban 

terhadap variabel penanaman nilai-nilai karakter pada pernyataan angket untuk item 

nomor 16 tentang saya mengajukan banyak ide pada setiap kelompok belajar, 44,4% 
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atau 24 peserta didik yang menjawab sangat setuju, 44,4% atau 24 peserta didik yang 

menjawab setuju, 11,1% atau 6 peserta didik yang menjawab netral, 0,0% atau tidak 

ada peserta didik yang menjawab tidak setuju, dan 0,0% atau tidak ada peserta didik 

yang menjawab sangat tidak setuju. Dengan demikian, table di atas menunjukkan 

presentase tertinggi terdapat pada kategori sangat setuju dan setuju dengan frekuensi 

24 peserta didik. Artinya peserta didik sangat setuju dan  setuju untuk mengajukan 

banyak ide pada setiap kelompok belajar. 

2. Hasil Belajar IPS Peserta Didik Kelas VIII di UPTD SMP Negeri 6 

Parepare 

 Analisis hasil belajar data mengenai variabel hasil belajar dalam penelitian ini 

yang diperoleh melalui nilai rapor semester ganjil mata pelajaran IPS kelas seluruh 

kelas VIII di UPTD SMP Negeri 6 Parepare. Berdasarkan data yang terkumpul dan 

diolah dengan bantuan SPSS 22 diperoleh skor tertinggi 97 dan skor terendah 68. 

Adapun hasil analisis menunjukkan sebagai berikut. 

Tabel 4.18 Presentasi Hasil Belajar 

No Interval Frekuensi Persentase 

1. 68 – 71 19 35,2 

2. 72 – 75 9 16,7 

3. 76 – 79 10 18,5 

4. 80 – 83 5 9,3 

5. 84 – 87 3 5,6 

6. 88 – 91 5 9,3 

7. 92 – 95 2 3,7 

8. 96 – 99 1 1,9 

 Total 54 100,0 

Sumber Data: IBM SPSS Statistcs 22  

 Berdasarkan tabel 4.18 di atas yang telah diperoleh dari data peserta didik 

yang mendapatkan nilai 68-71 sebanyak 19 peserta didik dengan presentase 35,2%, 
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yang mendapatkan nilai 72-75 sebanyak 9 peserta didik  dengan presentase 16,7%, 

yang mendapatkan nilai 76-79 sebanyak 10 peserta didik dengan prsentase 18,5%, 

yang mendapatkan nilai 80-83 sebanyak 5 peserta didik dengan prsentase 9,3%, yang 

mendapatkan nilai 84-87 sebanyak 3 peserta didik dengan presentase 5,6%, yang 

medapatkan nilai 88-91 sebanyak 5 peserta didik dengan presentase 9,3%, yang 

mendapatkan nilai 92-95 sebanyak 2 peserta didik dengan presentase 3,7%, dan yang 

mendapatkan nilai 96-99 sebanyak 1 peserta didik dengan presentase 1,9% Adapun   

frekuensi perolehan nilai hasil belajar IPS adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.19 Hasil Statistik Deskriptif Hasil Belajar IPS 

N Valid 54 

Missing 0 

Mean 76,4259 

Std. Error of Mean 1,07171 

Median 74,5000 

Mode 68,00 

Std. Deviation 7,87545 

Variance 62,023 

Skewness ,778 

Std. Error of Skewness ,325 

Kurtosis -,186 

Std. Error of Kurtosis ,639 

Range 29,00 

Minimum 68,00 

Maximum 97,00 

Sum 4127,00 

Sumber Data: IBM SPSS Statistcs 22 

 Penjelasan output tabel statistics memberikan informasi mengenai jumlah 

peserta didik yang dianalisis sebanyak 54 peserta didik atau N=54. Karena seluruh 

peserta didik diproses dalam analisis ini, artinya tidak ada adata yang dikeluarakan, 

maka missing 0. 
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 Setelah diperoleh nilai mean, median, modus, standar deviasi dan varians 

selanjutnya data disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.20 Distribusi Frekuensi Variabel Hasil Belajar IPS 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

68,00 12 22,2 22,2 22,2 

69,00 4 7,4 7,4 29,6 

70,00 3 5,6 5,6 35,2 

73,00 2 3,7 3,7 38,9 

74,00 6 11,1 11,1 50,0 

75,00 1 1,9 1,9 51,9 

76,00 2 3,7 3,7 55,6 

77,00 2 3,7 3,7 59,3 

78,00 2 3,7 3,7 63,0 

79,00 4 7,4 7,4 70,4 

80,00 3 5,6 5,6 75,9 

82,00 2 3,7 3,7 79,6 

84,00 3 5,6 5,6 85,2 

88,00 3 5,6 5,6 90,7 

89,00 2 3,7 3,7 94,4 

93,00 1 1,9 1,9 96,3 

94,00 1 1,9 1,9 98,1 

97,00 1 1,9 1,9 100,0 

Total 54 100,0 100,0  

Sumber Data: IBM SPSS Statistcs 22 

 Berdasarkan data dari tabel 4.20 di atas yang mendapatkan nilai 68 sebanyak 

12 peserta didik, yang mendapatkan nilai 69 sebanyak 4 peserta didik, yang 

mendapatkan nilai 70 sebanyak 3 peserta didik, yang mendapatkan nilai 73 sebanyak 

2 peserta didik, yang mendapatkan nilai 74 sebanyak 6 peserta didik, yang 

medapatkan nilai 75 sebanyak 1 peserta didik, yang mendapatkan nilai 76 sebanyak 2 

peserta didik, yang medapatkan nilai 77 sebanyak 2 peserta didik, yang medapatkan 
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nilai 78 sebanyak 2 peserta didik, yang medapatkan nilai 79 sebanyak 4 peserta didik, 

yang medapatkan nilai 80 sebanyak 3 peserta didik, yang medapatkan nilai 82 

sebanyak 2 peserta didik, yang medapatkan nilai 84 sebanyak 3 peserta didik, yang 

medapatkan nilai 88 sebanyak 3 peserta didik, yang medapatkan nilai 89 sebanyak 2 

peserta didik, yang medapatkan nilai 93 sebanyak 1 peserta didik, yang medapatkan 

nilai 94 sebanyak 1 peserta didik, dan yang medapatkan nilai 97 sebanyak 1 peserta 

didik. 

Tabel 4.21 Descriptive Statistics 

Descriptive Statistics 

 

N 

Ran

ge 

Mini

mum 

Maxi

mum Sum Mean 

Std. 

Deviati

on 

Vari

ance Skewness Kurtosis 

Stati

stic 

Stati

stic 

Stati

stic 

Stati

stic 

Stati

stic 

Stati

stic 

Std. 

Error 

Statisti

c 

Stati

stic 

Stati

stic 

Std. 

Error 

Stati

stic 

Std. 

Error 

hasil_bel

ajar_ips 
54 

29,0

0 

68,0

0 

97,0

0 

4127

,00 

76,4

259 

1,07

171 

7,8754

5 

62,0

23 
,778 ,325 

-

,186 
,639 

Valid N 

(listwise) 
54             

Sumber Data: IBM SPSS Statistcs 22 

 Berdasarkan data dari tabel4.21 di atas diperoleh keterangan sebagai berikut, 

nilai minimum hasil belajar peserta didik 68, nilai maximum hasil belajar adalah 97, 

selisisih atau range minimum dan maximum yaitu sebesar 29 dan nilai sum atau 

penjumlahan dari nilai peserta didik sebanyak 54 orang adalah 4127. Rata-rata nilai 

dari 54 peserta didik yaitu 76,4259 dengan standar deviasi 7,87545. Skewness dan 

kurtoris merupakan ukuran dalam melihat apakah data nilai peserta didik 

didistribusikan secara normal atau tidak. Skewness mengukur kemencengan dari data 

sementara kurtoris mengukur puncak dari distribusi data, data dikatakan berdistribusi 

normal jika mempunyai nilai skewness dan kurtoris mendekati nol. Hasil output 

SPSS memberikan nilai skewness dan kurtoris masing-masing 0,778 dan 0,186 

sehingga dapat dikatakan bahwa nilai peserta didik berdistribusi normal. 
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3. Pengaruh Penanaman Nilai-Nilai Karakter Pada Pembelajaran IPS 

Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII di UPTD 

SMP Negeri 6 Parepare 

a. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

1) Uji Normalitas Data 

 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak.Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan 

aplikasi IBM SPSS Statistcs 22. Berikut adalah hasil output IBM SPSS Statistcs 

22. 

Tabel 4.22 Uji Normalitas Menggunakan Analisis Kolomogrov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 54 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 7,84585908 

Most Extreme Differences Absolute ,108 

Positive ,104 

Negative -,108 

Test Statistic ,108 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,177
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber Data: IBM SPSS Statistcs 22 

 Kriteria pengujian yang diambil berdasarkan nilai Probabilitas dengan aplikasi 

IMBSPSS Statistcs 22. Jika probabilitas (sig) > 0.05, maka data berdistribusi 

normal.Sebaliknya jika Probabilitas (sig) < 0.05, maka data tidak berdistribusi 

normal.Nilai probabilitas (sig) menunjukkan 0.177 > 0.05 maka hal ini berarti bahwa 

distribusi frekuensi berasal dari populasi normal. 
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B. Uji Hipotesis Penelitian 

 Hasil pengujian uji hipotesis pada penelitian ini hasilnya dapat kita perhatikan 

pada pembahasan berikut ini. 

1. Uji Hipotesis I 

 Hasil data output one-sample test dari IBM SPSS Statistcs 22 untuk variabel 

Penanaman Nilai-Nilai Karakter (variabel X) dapat kita perhatikan pada tabel berikut 

ini. 

Tabel 4.23 One-Sample Test 

One-Sample Test 

 

Test Value = 3542 

t Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Penanaman Niilai-

Nilai Karakter 

-

9020,946 
53 ,000 -3476,40741 -3477,1804 -3475,6345 

Sumber Data: IBM SPSS Statistics 22 

 Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa Sig.(2-tailed) = 0.000. Dari dasar pengambilan 

keputusan dalam uji One-Sample T-Test, yaitu: jika nilai signifikan (2-tailed) < 0.05, maka H0 di tolak 

dan H1 di terima, sebaliknya jika nilai singnifikan (2-tailed) > 0.05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Maka dapat disimpulkan pada variable penanaman nilai-nilai karakter hipotesis H0 ditolak dan 

hipotesis H1 diterima, karena Sig. (2-tailed) = 0.000 < 0.05, yang artinya hipotesis di terima. 

 Skor variabel Penanaman Nilai-Nilai Karakter adalah 3542. Sementara itu, 

skor ideal untuk  Penanaman Nilai-Nilai Karakter adalah 5 × 16 × 54 = 4320 (5 = skor 

tetinggi tiap item pertanyaan, 16 = banyaknya jumlah pertanyaan, dan 54 = jumlah 

responden). Dengan  demikian skor variabel Penanaman Nilai-Nilai Karakter adalah 

3542: 4320 = 0.81 atau 81%. Sehingga dapat dikatakan bahwa Penanaman Nilai-Nilai 
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Karakter termasuk pada kategori      tinggi yaitu 81%, dalam hal ini penanaman nilai-

nilai karakter pada pembelajaran IPS di UPTD SMP Negeri 6 Parepare berada lebih 

tinggi dari kriteria yang diharapkan pada hipotesis awal yaitu paling tinggi 75%. 

Tabel 4.24 Kriteria Berbentuk Presentase 

Kriteria Presentase Tingkat Hubungan 

90% - 100% Kategori sangat tinggi 

80% - 89% Kategori tinggi 

70% - 79 % Kategori sedang 

60% - 69% Kategori rendah 

0% - 59% Kategori sangat rendah 

Sumber Data: Buku Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

2. .Uji Hipotesis II 

 Hasil data output one-sample test dari IMB SPSS Statistcs 22 untuk 

variabel Hasil Belajar (variabel Y) dapat kita perhatikan pada tabel berikut  ini: 

Tabel 4.25 One-Sample Test 

One-Sample Test 

 

Test Value = 4127 

T Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Belajar 

-

3779,53

3 

53 ,000 
-

4050,57407 
-4052,7237 -4048,4245 

Sumber Data: IBM SPSS Statistics 22 

 Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa Sig (2-tailed) = 0.000. Dari 

dasar pengambilan keputusan dalam uji One-Sample T-Test, yaitu: jika nilai 

signifikan (2-tailed) < 0.05, maka H0 di tolak dan H1 di terima, sebaliknya jika nilai 
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singnifikan (2-tailed) > 0.05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Maka dapat 

disimpulkan pada variable Hasil Belajar IPS hipotesis H0 ditolak dan hipotesis H1 

diterima, karena Sig. (2-tailed) = 0.000 < 0.05, yang artinya hipotesis di terima. 

 Skor variabel Hasil belajar IPS adalah 4127. Sementara itu, skor ideal untuk 

Hasil Belajar IPS adalah 97 × 54 = 5238 (5 = skor tertinggi variabel, dan 54 = jumlah 

responden). Dengan demikian skor variabel Hasil belajar IPS adalah 4127: 5238 = 

0.78 atau 78%. Sehingga dapat dikatakan bahwa tingak Hasil belajar IPS termasuk 

pada kategori Sedang yaitu 78%, dalam hal ini hasil belajar pada pembelajaran IPS di 

UPTD SMP Negeri 6 Parepare berada lebih rendah dari hipotesis awal yaitu paling 

tinggi 80%. 

Tabel 4.26 Kriteria Berbentuk Presentase 

Kriteria Presentase Tingkat Hubungan 

90% - 100% Kategori sangat tinggi 

80% - 89% Kategori tinggi 

70% - 79 % Kategori sedang 

60% - 69% Kategori rendah 

0% - 59% Kategori sangat rendah 

Sumber Data: Buku Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

3. Uji Hipotesis III 

 Pengujian hipotesis ketiga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

Penanaman Nilai-Nilai Karakter terhadap hasil belajar IPS peserta didik. Berikut 

tabel correlations dapat kita perhatikan pada tabel 4.27 berikut ini. 

 

 

 

Tabel 4.27 Uji Hipotesis Penanaman Nilai-Nilai Karakter (X) Terhadap Hasil Belajar 

IPS(Y) 
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Correlations 

 

Penanaman 

Niilai-Nilai 

Karakter Hasil Belajar 

Penanaman Niilai-Nilai 

Karakter 

Pearson Correlation 
1 ,087 

Sig. (2-tailed)  ,533 

N 54 54 

Hasil Belajar Pearson Correlation 
,087 1 

Sig. (2-tailed) ,533  

N 54 54 

Sumber Data: IBM SPSS Statistics 22 

 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) = 0.533. 

Dari dasar pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas jika probalitas > 0.05 

(taraf signifikan 5%) maka H0 diterima dan H1 ditolak dan jika probabilitas < 0.05 

(taraf signifikan 5%) maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

 Berdasarkan hasil uji korelasi antara Penanaman Nilai-Nilai Karakter dangan 

Hasil Belajar dapat diketahui bahwa nilai probabilitas 0.533, yang artinya 0.533 > 

0.05 (taraf signifikan 5%) maka H0 di terima dan H1 di tolak, yang artinya hipotesis 

di tolak sehigga dapat di simpulakn bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara penanaman nilai-nilai karakter dengan hasil belajar IPS peserta didik. 

 Berdasarkan nilai r hitung, jika nilai r hitung > r tabel maka terdapat korelasi 

antar variabel. Sebaliknya jika nilai r hitung < r tabel maka artinya tidak ada korelasi 

antar variabel. 

 Diketahui nilai r hitung untuk penanaman nilai-nilai karakter (X) dengan hasil 

belajar (Y) adalah sebesar 0,087 < r tabel 0,268, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada korelasi atau hubungan antara variabel penanaman nilai-nilai karakter dengan 
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hasil belajar peserta didik. Karena r hitung bernilai positif maka itu artinya hubungan 

antara kedua variabel tersebut bersifat positif atau dengan kata lain semakin tinggi 

penanaman nilai-nilai karakter maka akan meningkat pula hasil belajar peserta didik. 

Tabel 4.28 Coefficient 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 60,628 25,224  2,404 ,020 

Penanaman Niilai-

Nilai Karakter 
,241 ,384 ,087 ,627 ,533 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

Sumber Data: IBM SPSS Statistics 22 

 Nilai output di atas dimasukkan ke dalam persamaan regresi Y = 60.628 + 

0.241 X. Nilai Konstanta (a) adalah 60.628, artinya jika penanaman nilai-nlai karakter 

0 maka hasil belajar 60.628. kemudian nilai koefisien regresi variabel hasil belajar 

IPS (b) adalah 0.241, hal ini dapat diartikan bahwa setiap peningkatan penanaman 

nilai-nilai karakter sebesar 1% sehingga hasil belajar peserta didik kelas VIII di SMP 

Negeri 6 Parepare juga akan meningkat 0.241% berdasarkan hasil  

uji analisis regresi linier sederhana pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien (b) 

sebesar 60.628 

 Persamaan linier regresi sederhana Y – 60.628 + 0.241 X menunjukkan angka 

koefisien regresi, nilai sebesar 0.241 angka ini mengandung arti bahwa nilai koefisien 

regresi bernilai positif (+), maka ini dapat bermakna bahwa penanaman nilai-nilai 
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karakter (Variabel X) berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPS peserta didik 

kelas VIII di SMP Negeri 6 Parepare (Variabel Y). 

 Kemudian kriteria pengujian yang diambil berdasarkan nilai probabilitas 

dengan aplikasi IBM SPSS Statistcs 22. Pada tabel Coefficient (α) diperoleh sig = 

0.533. karena nilai (0.533) > α (0.05) maka H1 ditolak dan H0 diterima pada tingkat 

signifikansi α = 5%. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat pengaruh antara penanaman 

nilai-nilai karakter (X) terhadap hasil belajar IPS (Y). 

 Berdasarkan output di atas diketahui nilai t hitung sebesar 0,627 dan nilai t 

tabel adalah 2,007 berdasarkan hasil rumus,  

Nilai a / 2 = 0,05 / 2 = 0,025 

Derajat kebebasan (df) = n – 2 = 54 – 2 = 52 

kemudian dilihat pada distribusi nilai t tabel,maka di dapatkan nilai t tabel sebesar 

2,007. Karena nilai t hitung sebesar 0,627 <  t tabel 2,007,  sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak, yang berarti bahwa tidak ada 

pengaruh penanaman nilai-nilai karakter (X) terhadap hasil belajar (Y). 

Tabel 4.29 Output SPSS Uji Signifikansi 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 24,656 1 24,656 ,393 ,533
b
 

Residual 3262,548 52 62,741   

Total 3287,204 53    

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

b. Predictors: (Constant), Penanaman Niilai-Nilai Karakter 

Sumber Data: IBM SPSS Statistics 22 
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 Kriteria pengujian yang diambil berdasarkan nilai probabilitas dengan aplikasi 

IBM SPSS Statistcs 22. Apabila probabilitas sig regression < 0.05, maka regresi 

signifikan. Sebaliknya apabila probabilitas (sig) > 0.05, maka regresi tidak signifikan. 

Pada hasil output di atas diperoleh nilai signifikansi = 0.533 > 0.05, maka H1 ditolak, 

artinya regresi X dan Y adalah tidak signifikan atau penanaman nilai-nilai karakter 

(X) tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPS (Y). 

Tabel 4.30 Model Summary
b
 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,087
a
 ,008 -,012 7,921 

a. Predictors: (Constant), Penanaman Niilai-Nilai Karakter 

b. Dependent Variable: Hasil Belajar 

Sumber Data: IBM SPSS Statistics 22 

Uji signifikansi koefisien korelasi diperoleh berdasarkan tabel summary, 

diperoleh R = 0.087 maka koefisien korelasi signifikan 

Kd = 𝑟2
 x 100 % 

 

Kd = 0.087
2
 x 100 % 

Kd = 0.008 

 

Nilai koefisien determinasi sebesar 0.008. Maka dapat disimpulkan 

bahwa korelasi antara Penanaman Nilai-Nilai Karakter (X) terhadap Hasil 

Belajar IPS (Y) sebesar 0.008. Sedangkan 0.992 lainnya di miliki oleh variable 

lain yang tidak di teliti oleh peneliti. Berikut dapat diperhatikan tabel pedoman 

untuk memberi interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut. 
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Tabel 4.31 Pedoman Untuk Memberi Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi 

Interval 

Koefisien 

Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber Data: Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen 

Berdasarkan tabel pedoman untuk memberi interpetasi terhadap 

koefisien korelasi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Penanaman 

Nilai-Nilai Karakter memiliki pengaruh sangat rendah terhadap Hasil 

Belajar IPS Peserta Didik Kelas VIII UPTD SMP Negeri 6 Parepare 

sebesar 0,8% sedangkan 99.2% hasil belajar peserta  didik dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Sebelum penulis menjelaskan mengenai hasil penelitian, maka terlebih dahulu 

peneliti mendeskripsikan bahwa Penanaman nilai-nilai karakter yang dimaksud 

adalah penanaman nilai-nilai kebaikan yang harus dikembangkan di sekolah, dan 

guru merupakan fasilitator atau pendamping yang paling strategis untuk 

melakukannya dan nilai-nilai karakter yang menjadi fokus pada penelitian ini 

yaitu, relegius, toleransi, disiplin, komunikatif, dan tanggung jawab. 
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 Adapun hasil belajar diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam 

mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang 

diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. 

 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 25 Juli 2022 di kelas VIII UPTD 

SMP Negeri 6 Parepare dengan jumlah Populasi 54 peserta didik. Karena jumlah 

populasi kurang dari 100 maka jumlah sampel sama dengan populasi yaitu 56 

peserta didik. Hal tersebut dinamakan total sampling, tekhnik penentuan sampel 

tersebut diambil apabila jumlah populasi penelitian kurang dari 100 orang, maka 

jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan. Teknik dan instrumen 

pengumpulan data yang digunakan adalah angket untuk mengumpulkan data 

variabel X dan untuk variabel Y dengan instrumen data tentang siswa seperti 

nilai rapor mata pelajaran IPS pada siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri 6 

Parepare. 

 Sebelum peneliti mengumpulkan data maka terlebih dahulu peneliti 

melakukan uji validitas dan reliabilitas. Pada hasil uji coba kuisioner kepada 30 

responden, pada variabel penanaman nilai-nilai karakter (variabel X), dari 23 

pertanyaan instrument didapatkan 16 pertanyaan yang valid dan 7 pertanyaan 

yang tidak valid. Dengan tingkat reliabilitas 0.772. Sedangkan pada variabel hasil 

belajar IPS diperoleh dari nilai IPS kelas VIII di UPTD SMP Negeri 6 Parepare. 

 Sebelum menganalisis data berdasarkan data yang diperoleh, maka data 

tersebut harus memenuhi persyaratan uji analisis normalitas data, sebagai 

persyaratan analisis data selanjutnya. Dari output IBM SPSS Statistcs 25 

menunjukkan 0.177  ≥ 0.05 maka hal ini berarti bahwa distribusi frekuensi 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  
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1. Penanaman nilai-nilai karakter 

 Berdasarkan pengujian analisis data, telah diperoleh nilai pada masing-masing 

variabel. Hasil angket, skor variabel penanaman nilai-nilai karakter adalah 3542. 

Sementara itu, skor ideal untuk  penanaman nilai-nilai karakter adalah 5 × 16 × 54 = 

4320 (5 = skor tetinggi tiap item pertanyaan, 16 = banyaknya jumlah pertanyaan, dan 

54 = jumlah responden). Dengan  demikian skor variabel penanaman nilai-nilai 

karakter adalah 3542: 4320 = 0.81 atau 81%. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

penanaman nilai-nilai karakter termasuk pada kategori      tinggi yaitu 81% 

 Hasil analisis deskriptif variabel (X) penanaman nilai-nilai karakter 

menunjukkan bahwa skor variabel berada pada nilai mean atau rata-rata sebesar 

65,5926, median atau nilai tengah sebesar 66,00, modus atau data yang sering muncul 

sebesar 68,00, standar deviasi atau simpangan baku sebesar 2,831 dan varians sebesar 

8,020. 

 Hasil data output one-sample testdari aplikasi IBM SPSS Statistcs 22 untuk 

variabel penanaman nilai-nilai karakter (Variabel X) menunjukkan bahwa Sig. (2-

tailed) = 0.000 < 0.05, yang artinya hipotesis di terima. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa penanaman nilai-nilai karakter termasuk pada kategori      tinggi yaitu 81%. 

2. Hasil belajar IPS peserta didik kelas VIII di UPTD SMP Negeri 6 Parepare 

Skor variabel hasil belajar IPS adalah 4127. Sementara itu, skor ideal untuk hasil 

belajar IPS adalah 97 × 54 = 5238 (5 = skor tertinggi variabel, dan 54 = jumlah 

responden). Dengan demikian skor variabel hasil belajar IPS adalah 4127: 5238 = 

0.78 atau 78%. Sehingga dapat dikatakan bahwa tingak hasil belajar IPS termasuk 

pada kategori Sedang yaitu 78%.  



80 
 

 

 Hasil analisis deskriptif variabel (Y) hasil belajar IPS menunjukkan bahwa 

skor variabel berada pada nilai mean atau rata-rata sebesar 76,4259, median atau 

nilai tengah sebesar 74,50, modus atau data yang sering muncul sebesar 68,00, 

standar deviasi atau simpangan baku sebesar 7,875 dan varians sebesar 62,023.  

 Hasil data output one-sample testdari aplikasi IBM SPSS Statistcs 22 untuk 

variabel hasil belajar IPS (Variabel Y) menunjukkan bahwa Sig. (2-tailed) = 

0.000 < 0.05, yang artinya hipotesis di terima. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

tingak Hasil belajar IPS termasuk pada kategori Sedang yaitu 78%. 

3. Hubungan antara penanaman nilai-nilai karakter pada pembelajaran IPS terhadap 

hasil belajar peserta didik 

 Berdasarkan hasil uji korelasi antara penanaman nilai-nilai karakter dangan 

hasil belajar dapat diketahui bahwa nilai probabilitas 0.533, yang artinya 0.533 > 0.05 

(taraf signifikan 5%) maka H0 di terima dan H1 di tolak, yang artinya hipotesis di 

tolak sehigga dapat di simpulakn bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara penanaman nilai-nilai karakter dengan hasil belajar IPS peserta didik. 

 Berdasarkan nilai r hitung, jika nilai r hitung > r tabel maka terdapat korelasi 

antar variabel. Sebaliknya jika nilai r hitung < r tabel maka artinya tidak ada korelasi 

antar variabel. Diketahui nilai r hitung untuk penanaman nilai-nilai karakter (X) 

dengan hasil belajar (Y) adalah sebesar 0,087 < r tabel 0,268, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada korelasi atau hubungan antara variabel penanaman 

nilai-nilai karakter dengan hasil belajar peserta didik. 

 Adapun hasil penelitian yang diperoleh pada peneliti terdahulu yang 

dilakukan oleh M. Arief Nabawi, dimana hasil penelitian yang di dapatkan yaitu, 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara penanaman nilai kedisiplinan 
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terhadap hasil belajar PKn pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Pagar Air Kabupaten 

Aceh Besar. Hal ini dibuktikan dengan uji hipotesis statistik menggunakan analisis 

korelasi product moment. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diketahui bahwa 

angka korelasi antara variabel x (penanaman nilai kedisiplinan) dengan varibel y 

(hasil belajar PKn siswa) tidak bertanda negatif, yaitu rhitung = 0,723. Untuk dapat 

member interpretasi terhadap kuatnya korelasi antara variabel x (penanaman nilai 

kedisiplinan) dengan varibel y (hasil belajar PKn siswa), maka dapat membandingkan 

nilai r = 0,723 pada tabel 3.4 pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien 

korelasi. Karena nilai r = 0,723 berada diantara 0,600 – 0,799 maka dapat 

disimpulkan bahwa korelasi antara penanaman nilai kedisiplinan dengan hasil belajar 

PKn siswa berada pada kategori kuat. 

 Dari hasil penelitian yang diperoleh oleh M. Arief Nabawi di atas berbeda 

dengan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti. Dengan demikian peneliti 

menolak hasil yang telah di dapatkan oleh peneliti terdahulu dan peneliti 

penyimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan pada hasil 

penelitian yang telah dilakukan.  

4. Pengaruh penanaman nilai-nilai karakter pada pembelajaran IPS terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta didik  

 Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara penanaman nilai-

nilai karakter dengan hasil belajar IPS peserta didik kelas VIII UPTD SMP Negeri 6 

Parepare. Berdasarkan hasil uji korelasi antara penanaman nilai-nilai karakter dangan 

hasil belajar dapat diketahui bahwa nilai probabilitas 0.533, yang artinya 0.05 < 0.533 

(taraf signifikan 5%) maka H0 di terima dan H1 di tolak. Besarnya korelasi X 

terhadap Y dapat di ketahui dengan berpedoman pada nilai R Square atau r2 yang 
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terdapat pada output IBM SPSS Statistics 22, bagian tabel model Summary. Dari 

output model Summary di ketahui nilai R Square sebesar 0.008, sehingga dapat di 

ketahui bahwa korelasi penanaman nilai-nilai karakter dengan hasil belajar IPS 

peserta didik di UPTD SMP Negeri 6 Parepare sebesar 0.008. Sedangkan 0.992 

lainnya di miliki oleh variable lain yang tidak di teliti oleh peneliti. maka dapat 

disimpulkan bahwa penanaman nilai-nilai Karakter memiliki pengaruh sangat 

rendah terhadap hasil belajar I PS peserta didik k elas VIII UPTD SMP Negeri 6 

Parepare sebesar 0,8%. 

 Adapun hasil penelitian yang diperoleh pada peneliti terdahulu yang 

dilakukan oleh Rahmi Mulya, dimana hasil penelitian yang di dapatkan yaitu, 

Berdasarkan perhitungan menggunakn uji T (parsial) diperoleh nilai thitung sebesar 

10,409>1,695 dan nilai sig dari nilai-nilai religiusitas sebesar 0,000 yang mana 

0,000<0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, berarti nilai-nilai religiusitas secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Melalui hasil 

perhitungan nilai persamaaan regresi linear sederhana yaitu; Y = -2,353 + 0,061X, 

sig. 0,000<0,05, maka kesimpulannya terdapat pengaruh antara nilai-nilai religiusitas 

terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan output yang diperoleh uji koefisien 

determinasi (R2) diketahui R sebesar 0,888 dan nilai R Square sebesar 0,789 atau 

78,9%, maka dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai religiusitas memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap hasil belajar. Kemudian berdasarkan uji F (simultan) dapat 

dilihat bahwa Fhitung 108,341>4,16, dan sig. sebesar 0,000 yang mana 0,000<0,05, 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, berarti nilai-nilai religiusitas berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
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nilai-nilai religiustitas siswa maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran pendidikan Agama Islam. 

 Dari hasil penelitian yang diperoleh oleh Rahmi Muyla di atas berbeda dengan 

hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti. Dengan demikian peneliti menolak 

hasil yang telah di dapatkan oleh peneliti terdahulu dan peneliti penyimpulkan bahwa 

tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada hasil penelitian yang telah 

dilakukan.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan Pengujian analisis data yang diuraikan dalam skripsi ini peneliti 

merumuskan empat hipotesis penelitian mengenai pengaruh penanaman nilai-

nilai karakter pada pembelajaran IPS terhadap peningkatan hasil belajar peserta 

didik kelas VIII Di UPTD SMP Negeri 6 Parepare, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil data output one-sample testdari aplikasi IBM SPSS Statistcs 22 untuk 

variabel penanaman nilai-nilai karakter (Variabel X) menunjukkan bahwa Sig. 

(2-tailed) = 0.000 < 0.05, yang artinya hipotesis di terima. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa penanaman nilai-nilai karakter termasuk pada kategori      tinggi 

yaitu 81%. Kemudian, skor variabel penanaman nilai-nilai karakter adalah 

3542. Sementara itu, skor ideal untuk penanaman nilai-nilai karakter adalah 5 

× 16 × 54 = 4320 (5 = skor tetinggi tiap item pertanyaan, 16 = banyaknya 

jumlah pertanyaan, dan 54 = jumlah responden). Dengan  demikian skor 

variabel penanaman nilai-nilai karakter adalah 3542: 4320 = 0.81 atau 81%. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa penanaman nilai-nilai karakter termasuk 

pada kategori      tinggi. 

2. Hasil data output one-sample testdari aplikasi IBM SPSS Statistcs 22 untuk 

variabel hasil belajar IPS (Variabel Y) menunjukkan bahwa Sig. (2-tailed) = 

0.000 < 0.05, yang artinya hipotesis di terima. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa tingak hasil belajar IPS termasuk pada kategori Sedang yaitu 78%. 

Kemudian, skor variabel Hasil belajar IPS adalah 4127. Sementara itu, skor 
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ideal untuk hasil belajar IPS adalah 97 × 54 = 5238 (5 = skor tertinggi 

variabel, dan 54 = jumlah responden). Dengan demikian skor variabel Hasil 

belajar IPS adalah 4127: 5238 = 0.78 atau 78%. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa tingak hasil belajar IPS termasuk pada kategori Sedang. 

3. Berdasarkan hasil uji korelasi antara Penanaman Nilai-Nilai Karakter dangan 

Hasil Belajar dapat diketahui bahwa nilai probabilitas 0.533, yang artinya 0.05 

< 0.533 (taraf signifikan 5%) maka H0 di terima dan H1 di tolak, yang artinya 

hipotesis di tolak sehigga dapat di simpulakn bahwa tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara penanaman nilai-nilai karakter dengan hasil belajar IPS 

peserta didik. Berdasarkan nilai r hitung, jika nilai r hitung > r tabel maka 

terdapat korelasi antar variabel. Sebaliknya jika nilai r hitung < r tabel maka 

artinya tidak ada korelasi antar variabel. Diketahui nilai r hitung untuk 

penanaman nilai-nilai karakter (X) dengan hasil belajar (Y) adalah sebesar 

0,087 < r tabel 0,268, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada korelasi atau 

hubungan antara variabel penanaman nilai-nilai karakter dengan hasil belajar 

peserta didik.    

4. Berdasarkan hasil uji korelasi antara penanaman nilai-nilai karakter dangan 

hasil belajar dapat diketahui bahwa nilai probabilitas 0.533, yang artinya 0.05 

< 0.533 (taraf signifikan 5%) maka H0 di terima dan H1 di tolak, yang artinya 

hipotesis di tolak sehigga dapat di simpulakn bahwa tidak terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antara penanaman nilai-nilai karakter dengan hasil 

belajar IPS peserta didik. Kemudian nilai koefisien determinasi penanaman 

nilai-nilai karakter dengan hasil belajar IPS peserta didik di UPTD SMP 

Negeri 6 Parepare sebesar 0.008. Sedangkan 0.992 lainnya di miliki oleh 
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variable lain yang tidak di teliti oleh peneliti. maka dapat disimpulkan bahwa 

penanaman nilai-nilai karakter memiliki pengaruh sangat rendah terhadap 

hasil belajar IPS peserta didik kelas VIII UPTD SMP Negeri 6 Parepare 

sebesar 0,8%. 

B. SARAN 

 Kepada seluruh pembaca terutama pemerhati pendidikan terkhusus pada 

pembelajaran IPS bahwa penanaman nilai-nilai karakter sangat penting dalam 

kegiatan pembelajaran, namun tidak selamanya pendidikan karakter berpengaruh 

terhadap hasil belajar karena masih ada faktor lain yang dapat mempengaruhi 

dari hasil belajar tersebut seperti, memberi variasi strategi pembelajaran yang 

akan dilakukan pada saat proses proses pembelajaran agar penanaman nilai-nilai 

karakter yang dilakukan bisa lebih efektif sehingga hasil belajar yang diproleh 

bisa lebih maksimal.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE 

FAKULTAS TARBIYAH 

Jl.Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 Telp. (0421) 21307 

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN 

PENULISAN SKRIPSI 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama : 

2. Alamat : 

3. Jenis kelamin : 

4. Kelas : 

5. Umur : 

II. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Pertanyaan yang ada, mohon dibaca dan dipahami dengan 

sebaik-baiknya, sehingga tidak ada pertanyaan yang tidak terisi 

atau terlewat. 

2. Berilah tanda checklist pada jawaban yang 

Bapak/Ibu/Saudara/I pada kolom yang telah disediakan. 

Pilihlah jawaban yang sesuai pendapat atas pernytaan. Dengan 

keterangan di bawah ini: 

SS : Sangat Saetuju 5 

S : Setuju 4 

N : Netral 3 

TS : Tidak Setuju 2 

STS: Sangat Tidak Setuju 1 
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3. Setiap pertanyaan hanya membutuhakn satu jawaban saja. 

4. Terima kasih atas partisipasi anda. 

 

Jawab dengan memberi tanda ceklist(√) 

No Indikator Variabel 
Pilihan Jawaban 

SS S N TS STS 

1. 5

. 

Saya pantang menyerah dalam menyelesaikan tugas sulit  

yang diberikan oleh guru 
     

2. 1

. 

Saya berusaha menyelesaikan sendiri tugas yang diberikan 

oleh guru 
     

3.  

Saya selalu berfikir kritis di setiap diskusi kelompok 

belajar 
     

4.  
Saya masuk ke kelas tepat waktu      

5.  
Saya menunaikan ibadah sholat tepat waktu      

6. . 
Saya mematuhi aturan yang ada disekolah      

7. 1

. 

Saya menganggap tugas yang diberikan adalah penting 

sehingga harus dikerjakan tepat waktu 
     

8.  
Saya berani mengakui kesalahan ketika berbuat salah      

9. 2

. 
Saya membantu teman dalam mengerjakan tugas yang sulit      

10.  Saya berdoa sebelum memulai proses pembelajaran IPS      

11. 8
. 

Saya senang mendaur ulang barang bekas dan 

menjadikannya sebuah karya seni 
     

12.  
Saya selalu percaya diri dalam menyelesaikan setiap tugas 

dari guru 
     

13. 1
. 

Saya selalu hadir tepat waktu baik pada saat pembelajaran      



 

IX 
 

daring maupun saat tatap muka disekolah 

14.  
Saya selalu memperhatikan setiap guru menjelaskan materi 

pelajaran 
     

15. 4
. 

Saya mengerjakan semua tugas yang diberikan oleh guru 

agar mendapatkan nilai terbaik 
     

16.  
Saya mengajukan banyak ide pada setiap kelompok belajar      
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Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII UPTD SMP Negeri 6 Parepare 

No Nama L/P 
Nilai 

Semester 

1 AL MUHAIDIR L 69 

2 ALDI L 68 

3 ALISYA OKTAVIA ALI P 89 

4 AMELIA P 94 

5 ASKYA HERMAN LAEHO P 73 

6 BUDI SUDARSONO L 74 

7 DAVA RAMADHAN L 70 

8 FIRMANSYAH L 68 

9 ISTIQAMAH P 80 

10 GHAIDA AQUIENI BUNGA P 80 

11 MUHAMMAD ARKAD FIRJATULLAH L 74 

12 MUHAMMAD FAHRI SYARIFUDDIN L 84 

13 MUHAMMAD FEBRIYANTO FALENTINO L 69 

14 MUHAMMAD WAHYU L 88 

15 MUHAMMAD YUSRIL MAHENDRA L 68 

16 NURFADILLAH P 79 

17 PUSPITA SARI P 69 

18 PUTRI ZALZABILA P 70 

19 RESKY AMALIA P 79 

20 SASKIA JULIANTI P 89 

21 WAWAN JUNAIDI L 93 

22 SUKMAWATI P 68 

23 ALIKA PUTRI P 74 

24 HAISA P 68 

25 NUR AZIZAH. H P 76 

26 NUR HALISAH P 88 

27 ZULFIANA SYAHRIR P 79 

28 ANGGA SAPUTRA SARI L 80 

29 AYU RAHMAWATI P 78 

30 FEBRI NASIR P 78 

31 JUWITA P 84 

32 MUH. ALIF SAHRAN L 82 

33 MUHAMMAD ANANTA ALKAUTZAR L 73 
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34 MUH. WAHYU RAMADHAN L 74 

35 NABILA P 68 

36 NUR ALYA FAHIRA P 68 

37 NURMEISHARAH P 68 

38 NURSILIA P 68 

39 RESKY AYU ANDARI P 68 

40 RUSTIATI P 84 

41 SALZABIL ZURA RIZQULLAH L 75 

42 SRI ANDINI WULANDARI P 68 

43 SRI WAHYUNI P 70 

44 AFRILIA RAMLI P 88 

45 ALIF GUSRI L 74 

46 APRILIYANI P 68 

47 ARIL L 69 

48 EDIL L 77 

49 HARDIANSYAH L 76 

50 MUH. HAIKAL L 74 

51 SULTHANUL AULIA. S L 97 

52 VERDY P 77 

53 NUR FAJRINA QURAINY P 79 

54 NURSYABILA P 82 
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Hasil Pengolahan Program SPSS v.22 
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